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ABSTRAK 
Bowo Yuda Prasetyo, Juli 2016, Strategi Kepala Madrasah Dalam Pemasaran 
Jasa Pendidikan Di MIN Nglawu Desa Telukan Kecamatan Grogol Kabupaten 
Sukoharjo . Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: H. Abu Choir, M.A 
Kata Kunci: Kepala madrasah, Strategi Pemasaran, Jasa Pendidikan 
 Peran kepala madrasah yang efektif tentu akan mempengaruhi kinerja 
guru dan perkembangan sekolah. Dalam mengembangkan madrasah, kepala 
sekolah  mempunyai berbagai strategi dalam pemasaran jasa pendidikan. Masalah 
dari penelitian ini adalah bagaimana strategi kepala madrasah dalam pemasaran 
jasa pendidikan di MIN Nglawu.  Tujuan dari penelitian ini  yaitu: untuk 
mendeskripsikan strategi Kepala Madrasah  dalam pemasaran jasa pendidikan di 
MIN Nglawu. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di MIN Nglawu, yang dilaksanakan bulan 
Maret-Agustus 2017. Subjek penelitian ini adalah kepala madrasah. Informan 
penelitian adalah guru, murid, orang tua murid. Data penelitian ini diperoleh dari 
wawancara, observasi, dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Adapun analisis data dilakukan 
dengan teknik model interaktif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
 Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis dan interpretasi data ditemukan 
bahwa strategi yang dilakukan adalah meliputi: 1) Strategi yang dilakukan PPDB 
yaitu melakukan menyebar brosur, mengunjungi TK untuk mengenalkan MIN 
Nglawu dengan kegiatan presentasi. Adapun beberapa isi presentasi menawarkan 
layanan, pembiayaan, fasilitas, program unggulan. 2) Strategi yang dilakukan 
diluar PPDB yaitu setiap tahun mengadakan lomba antar TK di MIN Nglawu. 
Lomba yang diadakan seperti mewarnai, hafalan dll. Bertujuan agar masyarakat 
mengenal MIN Nglawu tidak hanya lewat brosur, spanduk dan pembicaraan akan 
tetapi mengenal langsung melalui sarana. Meningkatkan SDM secara profesional, 
Menjalankan program unggulan secara selektif, Menjalin komunikasi yang baik 
dengan masyarakat. Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa strategi 
yang dilakukan Kepala Madrasah dikategorisasikan Strategi Deferensiasi yaitu 
memberikan penawaran yang berbeda dibanding sekolah lain.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Kepala madrasah adalah pengelola institusi pendidikan. Tentu saja 
dalam fungsi itu mempunyai peran yang amat penting, karena ia sebagai 
desainer, pengorganisasi, pelaksana, pengelola tenaga pendidikan, dan 
pengawas program pendidikan di sekolah/madrasah. Peran kepala 
madrasah yang efektif tentu akan mempengaruhi kinerja guru dan 
perkembangan sekolah. Oleh karena itu dalam mengembangkan madrasah, 
kepala sekolah harus mempunyai strategi-strategi dalam mengembangkan 
sekolah terutama dalam pemasaran jasa pendidikan.  
  Dalam membentuk sekolah yang berkualitas tentu harus ada 
kepemimpian yang efektif dan profesional. Tenaga kependidikan 
mempunyai peran yang sangat strategis dalam pembentukan pengetahuan 
ketrampilan dan karakter perserta didik. Madrasah yang mempunyai 
tenaga pendidik yang profesional berhasil  madrasah tersebut akan menjadi 
bobot di mata masyarakat, sehingga ketika pemasaran jasa pendidikan 
sudah ada produk yang dipromosikan. Tercapainya tujuan pendidikan 
sangat tergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepemimpinan 
kepala sekolah. Karena kepala sekolah merupakan pejabat yang 
profesional dalam organisasi   sekolah yang bertugas mengatur semua 
sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik 
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepala sekolah yang profesional 
dalam bekerja maka sangat mempengaruhi perkembangan sekolah juga 
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terkait kualitas dan mutu pendidikan termasuk para karyawan dan guru. 
Menurut Samino, (2010:60) kepemimpinan yang efektif dapat dilihat 
berdasarkan kriteria sebagai berikut: a) mampu memberdayakan guru-guru 
untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar dan 
produktif, b) dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan 
waktu yang ditetapkan, c) mampu menjalin hubungan yang harmonis 
dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam 
rangka mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan, d) berhasil 
menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai tingkat kedewasaan guru 
dan pegawai lain disekolah, e) bekerja dengan tim manajemen, f) berhasil 
mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan.  
  Pada zaman sekarang  para orang tua ingin membuktikan apa saja 
yang telah diterima anaknya dalam mengikuti proses penddikan dan 
pengajaran terutama di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya. Sejalan 
dengan hal itu pula Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 7 
ayat 1 menjelaskan bahwa orang tua berhak berperan serta memilih satuan 
pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan 
anaknya. Masyarakat sekarang sudah mulai sadar dan pintar ketika akan 
menyekolahkan anaknya, tentu para orang tua dalam memilih sekolah 
mempunyai pertimbangan dan alasan tersendiri. Pemahaman ini muncul 
karena mereka takut tidak mampu bahkan kalah bersaing di era globalisasi. 
Hal ini mengindikasikan kepada para pengelola sekolah betapa pentingnya 
menciptakan sekolah-sekolah yang berkualitas yang dapat menarik minat 
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para masyarakat. Untuk memilih suatu sekolah pada dasarnya calon 
peserta didik dan juga orang tua peserta didik selalu dihadapkan oleh 
adanya pilihan-pilihan tentang berbagai sekolah yang ada. Dari berbagai 
banyaknya pilihan tersebut tentu peserta didik harus memilih salah 
satunya. Maka dari itu dalam hal ini sekolah saling berlomba-lomba dalam 
memasarkan jasa pendidikan dengan produk-produk yang unik dan 
menjadi unggulan sehingga  dapat menarik minat calon peserta didik 
supaya memilih sekolahnya.  
  Berdasarkan data online daftar satuan pendidikan, kementerian 
pendidikan dan kebudayaan (KEMENDIKBUD) di Kecamatan Grogol 
telah berdiri 46 sekolah tingkat dasar. Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa banyaknya sekolah yang berdiri di kecamatan Grogol membuat 
masing-masing sekolah berlomba dan bersaing untuk mendapat peserta 
didik. Dengan persaingan tersebut maka sekolah yang mampu bersaing 
dalam kompetisi bisa semakin banyak siswanya dan yang tidak mampu 
bersaing semakin sedikit peminatnya untuk sekolah dilembaga pendidikan 
tersebut.  
  Dengan adanya persaingan sekolah yang semakin ketat maka 
pemasaran lembaga pendidikan merupakan salah satu cara yang sangat 
efektif untuk mengenalkan sekolah pada masyarakat dan calon peserta 
didik. Menurut Koltler dan Amstrong dalam buku Abdurahman (2015:2) 
menjelaskan pemasaran adalah suatu fungsi organisasi seperangkat proses 
yang menciptakan suatu sarana untuk mengkomunikasikan, 
menyampaikan kelebihan dan keunikan kepada pelanggan dan untuk 
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mengelola kerelasian pelanggan untuk mencapai manfaat bagi suatu 
organisasi. Sekolah sebagai jasa perlu belajar dan memiliki inisiatif untuk 
meningkatkan kepuasan pelayanan dalam pendidikan. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi pemasaran jasa pendidikan yang tepat untuk 
memenangkan kompetisi antar sekolah serta meningkatkan jumlah peserta 
didik. Jasa pendidikan terbagi atas: kurikuler, penelitian, pengembangan 
kehidupan bermasyarakat, ekstrakulikuler dan administrasi. Bentuk 
produk-produk tersebut hendaknya sejalan dengan permintaan pasar atau 
keinginan masyarakat.  
  Hal lain yang perlu dicatat sehubungan dengan perkembangan 
MIN Nglawu ini, sebagaimana berdasarkan wawancara dengan ibu Nur 
Indah selaku Waka pada hari Selasa tanggal 05 April tahun 2017, 
semenjak enam tahun terakhir MIN Nglawu mengalami perkembangan 
yang begitu pesat yakni ditandai dengan bertambahnya jumlah siswa baru 
yang masuk. Adapun kenaikan jumlah peserta didik  pada tahun pelajaran 
2012/2013 sejumlah 262 peserta didik, yahun 2013/2014 sejumlah 432 
peserta didik, tahun 2014/2015 sejumlah 602 peserta didik, tahun 
2015/2016 sejumlah 905. Tidak hanya jumlah murid yang bertambah 
melainkan banyak prestasi-prestasi yang diraih semenjak enam tahun 
terakhir ini, seperti juara Tahfizd tingkat Kabupaten dan Provinsi, pidato.   
   Hal itu disebabkan karena pergantian kepala baru kemudian kepala 
madrasah melakukan promosi sekolah tersebut ke masyarakat dan ke TK, 
BA yang ada di Kecamatan Grogol. Bahkan setiap tahunnya mengalami 
pertambahan dalam jumlah siswa baru, sampai-sampai mengalami 
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kekurangan kelas dan akhirnya sekolah tersebut mempunyai alternatif 
dalam menambah jumlah kelas yakni dengan membangun ruang kelas 
dengan bambu atau orang jawa menamai gedek. Dengan kondisi tersebut 
para orang tua atau masyarakat tidak mengeluh atau protes akan tetapi 
mereka tetap menyekolahkan anaknya.  
  Adapun di tahun-tahun sebelumnya, sekolah tersebut cukup 
ketinggalan dibanding sekolah yang lain dengan bukti kurangnya peminat 
dan kurangnya promosi dalam pemasaran jasa pendidikan dan sedikit 
prestasi yang didapat. Dengan kondisi tersebut menjadikan peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian disekolah tersebut dengan judul “Strategi 
Kepala Madrasah Dalam Pemasaran Jasa Pendidikan di MIN Nglawu 
Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang dapat di 
teliti yaitu: 
1. Banyaknya lembaga pendidikan yang berdiri membuat persaingan antar 
lembaga pendidikan yang ada dilingkungan tersebut untuk menarik 
minat masyarakat atau peserta didik baru.  
2. Pencapaian Sekolah masih bisa menentukan berbagai strategi 
pemasaran untuk menarik minat orang tua. 
C. Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka agar 
lebih jelas terarah dan dapat tercapai tujuan dalam penilitian ini perlu 
adanya pembatasan masalah, yaitu hanya berkisar pada strategi kepala 
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sekolah dalam pemasaran jasa pendidikan  di MIN Nglawu dalam menarik 
minat orang tua.  
D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka ada  permasalahan 
yang akan di bahas dalam penilitian ini: bagaimana strategi Kepala 
Madrasah dalam pemasaran jasa pendidikan di MIN Nglawu dalam 
menarik minat orang tua ? 
E. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan dari peneliti ini yang berjudul “Strategi Kepala 
Madrasah Dalam Pemasaran Jasa Pendidikan Di Min Nglawu Kecamatan 
Grogol, Kabupaten Sukoharjo” yaitu: untuk mendeskripsikan strategi 
Kepala Madrasah  dalam pemasaran jasa pendidikan di MIN Nglawu. 
F. Manfaat Penilitian 
Dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti maka diharapkan 
penelitian ini akan memberikan kegunaan dan manfaat bagi pembaca 
semua baik secara teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai strategi pemasaran 
jasa pendidikan  dan memperkaya khasanah penilitian dikalangan para 
peniliti. 
2. Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 
strategi kepala sekolah dalam pemasaran jasa pendidikan. 
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b. Dapat memberikan masukan buat MIN Nglawu tentang strategi 
kepala sekolah dalam pemasaran jasa pendidikan.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1.  Kepala Madrasah 
a. Pengertian  Kepala Madrasah 
Secara etimologi kepala sekolah merupakan padanan dari 
school principal yang bertugas menjalankan principalship atau 
kekepala sekolahan. Istilah kekepala sekolahan artinya segala sesuatu 
yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah. 
Selain sebutan kepala sekolah ada juga sebutan lain yaitu administrasi 
sekolah (school administrator), pemimipin sekolah (school leader), 
manajer sekolah (school manajer) dan sebagainya (Hasan Basri, 
2014:39). 
Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “kepala” dan 
“sekolah”. Kata “kepala” dapat diartikan ketua atau pimpinan 
organisasi atau lembaga. Sementara “sekolah” berarti lembaga tempat 
menerima dan memberi pelajaran. Jadi secara umum kepala sekolah 
dapat diartikan pemimpin sekolah atau lembaga tempat menerima dan 
memberi pelajaran. Wahjosumidjo (2013:83) mengartikan kepala 
sekolah sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 
sekolah untuk memimpin sekolah tempat diselenggarakan proses 
9 
 
 
 
belajar mengajar atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran. Sementara 
Rahman, dkk (2006:106) mengungkapkan bahwa kepala sekolah 
adalah seorang guru (jabatan fungsional) yang diangkat untuk 
menduduki jabatan struktural (kepala sekolah) di sekolah. 
Pada dasarnya kepala madrasah sama saja dengan kepala 
sekolah, yang membedakan adalah lembaga pendidikannya. Kepala 
madrasah berada dibawah lembaga kementerian agama, sedangkan 
kepala sekolah dibawah naungan kementerian pendidikan nasional. 
Akan tetapi pada hakikatnya tugas dan fungsi serta tanggung jawab 
kepala madrasah maupun kepala sekolah yaitu sama. 
Kepala Madrasah adalah orang yang diberi tanggung jawab 
untuk mengelola dan memberdayakan berbgai potensi masyarakat 
serta orang tua untuk mewujudkan misi, visi dan tujuan sekolah 
(Mulyasa, 2007:42) 
Kepala Madrasah merupakan orang yang bertanggung jawab 
atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya menggerakan para 
bawahan ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
(Idochi Anwar, 2013:100) 
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Kepala Madrasah adalah urat nadi pembaru yang harus 
menjadi contoh dan suri tauladan bagi personel lain di dalam suatu 
sekolahan, dialah yang menjadi penentu maju mundurnya 
pendidikan, serta berhasil tidaknya suatu program yang telah 
dicanangkan (Uhar, 2013:151) 
Kepala Madrasah merupakan ruh yang menjadi pusat sumber 
gerak organisasi pendidikan untuk mencapai suatu tujuan (Mulyono, 
2008: 164). 
Kepala Madrasah dapat didefinisikan sebagai: “seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, tempat dimana 
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 
menerima pelajaran. (Priboemi, 2014. kepala-madrasah-tanggung 
jawabnya.html.blogspot.com/2014/09/, di akses tanggal 1 agustus 
2017 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepala 
madrasah adalah sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi 
tanggung jawab untuk mengelola sekolah serta mewujudkan visi, 
misi dan tujuan sekolah khususnya dalam meningkat daya tarik 
masyarakat. Dengan kata lain kepala madrasah sebagai ujung tombak 
keberhasilan madrasah yang dipimpinnya 
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b. Peran Kepala Madrasah 
Manajemen yang efektif diperlukan untuk menyelenggarakan 
sekolah yang baik, tetapi itu belum cukup untuk menciptakan sekolah 
yang ideal. Manajemen yang baik membutuhkan pimpinan yang baik. 
Menurut Hasan Basri (2014:50-51)  peran kepala sekolah antara lain  : 
1) Pelaksana (executive) yaitu memenuhi kehendak dan kebutuhan 
kelompoknya, juga progam atau rencana yang telah ditetapkan 
bersama. 
2) Perencana (planner) yaitu membuat dan menyusun perencanaan 
sehingga segala sesuatu yang akan diperbuatnya telah diperhitungkan 
dan memiliki tujuan. 
3) Ahli (expert) yaitu mempunyai keahlian terutama yang berhubungan 
dengan tugas jabatan kepemimpinan yang dipegangnya. 
4) Mengawasi hubungan antar anggota kelompok (controller of internal 
relationship), menjaga jangan sampai terjadi perselisihan dan 
berusaha membangun hubungan yang harmonis. 
5) Mewakili kelompok (group representative), kepala sekolah harus 
menyadari bahwa baik-buruk tindakkannya di luar kelompoknya 
mencerminkan baik-buruk kelompok yang dipimpinnya. 
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6) Bertindak sebagai pemberi ganjaran/pujian dan hukuman, artinya 
harus membesarkan hati anggota-anggota yang bekerja dan banyak 
sumbangan terhadap kelompoknya. 
7) Bertindak sebagai wasit dan penengah (arbitrator dan mediator). 
Dalam menyelesaikan perselisihan atau menerima pengaduan antara 
anggota-anggotanya ia harus dapat bertindak tegas, tidak pilih kasih 
atau mementingkan salah satu anggotanya. 
8) Pemegang tanggung jawab para anggota kelompoknya yakni harus 
bertanggung jawab terhadap perbuatan anggota-anggotanya yang 
dilakukan atas nama kelompoknya. 
9) Pencipta memiliki cita-cita. Seorang pemimpin hendaknya 
mempunyai kosepsi yang baik dan realistis sehingga dalam 
menjalankan kepemimpinannya mempunyai garis yang tegas menuju 
ke arah yang dicita-citakan. 
10) Bertindak sebagai ayah (father figure). Tindakan pimpinan terhadap 
anak buah/kelompoknya hendaknya mencerminkan tindakan seorang 
ayah terhadap anak buahnya. 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa peran-
peran  kepala madrasah perlu dilakasanakan efektif dan efesien agar 
dapat menunjang produktivitas madrasah. Kepala madrasah bertindak 
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sebagai pelaksana yaitu melaksanakn tugas-tugas yang sudah 
menjadi tanggung jawabnya. Sebagai pelaksana kepala madrasah 
juga berperan sebagai pernacana yaitu merencakan kegiatan dan 
program-program yang ada disekolahan agar mempunyai tujuan. 
Kepala madrasah juga harus ahli, ahli dalam jabatan 
kepemimpinannya. Selain itu kepala madrasah harus bisa menjaga 
keharmonisan dalam setiap bawahannya. 
c. Tugas Pokok Kepala Madrasah 
Menurut Hasan Basri (2014:43) tugas pokok kepala sekolah 
adalah sebagai berikut : 
1) Memimpin dan mengatur situasi, mengendalikan kegiatan kelompok, 
organisasi atau lembaga dan menjadikan juru bicara kelompok. 
2) Menyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju kondisi 
yang lebih baik. 
3) Mengingatkan tujuan akhir dari perubahan. 
4) Membantu kelancaran proses perubahan, khususnya menyelesaikan 
masalah dan membina hubungan antarpihak yang berkaitan. 
5) Menghubungkan orang dengan sumber dana yang diperlukan. 
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Sebagai seorang kepala sekolah tidak hanya memimpin lembaganya 
tetapi juga harus memiliki tugas pokok yang sangat penting untuk 
mengembangkan sekolah. Jika seorang kepala sekolah mampu 
melaksanakan semua tugasnya, maka akan menghasilkan sekolah yang 
sangat bagus dan berkualitas, mampu bersaing dengan lembaha-lembaga 
yang lainnya. 
Menurut Ngalim Purwanto (2003:64) tugas seorang pemimpin antara 
lain: 
(a) Menyelami kebutuhan-kebutuhan kelompoknya dan keinginan 
kelompoknya.  
(b) Dari keinginan-keinginan itu dapat dipetiknya kehendak-
kehendak yang reaslistis. 
(c) Meyakinkan kelompoknya menganai apa-apa yang menjadi 
kehendak mereka, mana yang realistis dan mana yang sebenarnya 
merupakan khayalan. 
(d) Menemukan jalan yang dapat ditempuh untuk mencapai / 
mewujudkan kehenadak tersebut.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan salah satu tugas seorang 
pemimpin adalah memenuhi kebutuhan kelompok dan juga harus 
dapat mempengaruhi bawahannya agar dapat bekerja secara efektif 
dan bertanggungjawab.  
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d. Fungsi Kepala Madrasah 
Adapun fungsi kepala sekolah sebagai seorang pemimpin adalah 
memperhatikan dan mempraktikan fungsi kepemimpinan dalam 
kehidupan sekolah, yaitu sebagai berikut: 
1) Memperlakukan semua bawahannya dengan cara yang sama 
sehigga tidak menjadi diskrimnasi. Sebaliknya, dapat menciptakan 
semangat kebersamaan diantara mereka, yaitu guru, staf, dan para 
siswa. 
2) Memberikan sugesti atau sasaran kepada para bawahan dalam 
melaksanakan tugas, seperti guru, staf dan siswa dalam rangka 
memelihara, bahkan meningkatkan semangat, rela berkorban, rasa 
kebersamaan dalam melaksanakan tugas masing-masing. 
3) Bertanggung jawab untuk memenuhi atau menyediakan dukungan 
yang diperlukan oleh para guru, staf, dan siswa baik berupa dana, 
peralatan, waktu, maupun suasana yang mendukung. 
4) Katalisator, dalam arti mampu menimbulkan dan menggerakan 
semangat para guru, staf, dan siswa dalam pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan. 
5) Menciptakan rasa aman dilingkungan sekolah. 
6) Memberikan penghargaan dan pengakuan kepada setiap 
bawahannya yang dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti 
16 
 
 
 
kenaikan pangkat, fasilitas, kesempatan mengikuti pendidikan dan 
sebagainya. (Hasan Bisri, 2014:43-44) 
Menurut Aminuddin (2016,217-218), ada 4 macam fungsi 
kepemimpinan dalam pendidikan yang ada : 
1) Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan 
berpendapat para anggota, baik secara perorangan maupun 
kelompok. 
2) Mengembangkan suasana kerja yang efektif lewat penghargaan 
dan pengakuan terhadap setiap kontribusi dari para anggota 
sesuai peran dan kemampuan masing-masing. 
3) Mengusahakan dan mendorong terhadap adanya kesamaan 
pendapat dengan selalu mengedepankan sikap saling menghargai 
dan kebersamaan. 
4) Membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi para 
anggota menuju pada kemandirian untuk mampu mengatasi 
setiap masalah yang dihadapi.  
Dalam fungsi dan tugas seorang kepala Madrasah di 
jelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat:30 
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 ذۡوَإِ  ِفِ ٌلِعاَج ِ
ّ
ِنّإ ِةَِكئََٰٓلَى
ذۡ
ِنل َكُّبَر َلَاق  ِرۡ 
َ ذۡ
ٱ  اَهِيف ُدِس ذۡفُي يَو اَهِيف ُلَعذۡ
َ
تَ
َ
أ 
ْ
آُولَاق ٗۖ  ةَفِينَخ 
 ُكِف ذَۡسيَو َ
ٓ اَوِّٱ  َنوَُىن ذۡعَت 
َ
لَ اَو ُهَن ذۡع
َ
أ ٓ ِ
ّ
ِنّإ َلَاق ََٗۖكل ُس ِّدَقُنَو َكِد ذَۡىِبِ ُِحّبَُسن ُيذۡ
َ
نََو ٣٠  
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui" 
Ayat tersebut mengisyaratkan bahwasnya seorang kepala 
sekolah merupakan amanah, yang harus dipertanggungjawabkan 
kepada Allah SWT dan kepada manusia (warga sekolah) atas rakyat 
yang memberi amanah. 
2. Pemasaran Jasa Pendidikan 
a. Pengertian Pemasaran Jasa Pendidikan 
Kotler mendefinisikan pemasaran sebagai proses sosial dan 
manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan 
dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan, dan bertukar 
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sesuatu yang bernilai satu sama lain. (Yeti Heryati dan Mumuh 
Muhsin, 2014:260).  
Sofjan (2014:5) menyatakan pemasaran adalah suatu kegiatan 
manusia yang diarahkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan 
dan keinginan melalui proses pertukaran. 
Paul Peter (2007:5) the american marketing association 
defines marketing as "an organizational function and a set of 
processes for creating, communicating and delivering value customer 
and for managing customer relationship in ways that benefit the 
organization and its stakeholders. “asosiasi pemasaran amerika 
mendefinisikan pemasaran sebagai "fungsi organisasi dan serangkaian 
proses untuk menciptakan, berkomunikasi dan memberikan nilai 
pelanggan dan untuk mengelola hubungan pelanggan dengan cara 
yang menguntungkan organisasi dan pemangku kepentingannya.” 
Apri (2015:239) menyatakan jasa adalah setiap kegiatan atau 
manfaaat yang ditawarkan oleh suatu pihak lain pada dasarnya tidak 
terwujud, serta tidak menghasilkan kemilikan sesuatu.  
Khotler dalam Tjiptono (2005:16) menyatakan bahwa jasa 
sebagai salah satu bentuk produk dapat didefinisikan sebagai: setiap 
tindakan atau per buatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak 
kepada pihak lain yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak 
terwujud) dan tidak menghasilkan kepemilikan tertentu. Seperti 
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diketahui bahwa lembaga pendidikan adalah sebuah kegiatan yang 
melayani konsumen, berupa murid, siswa, mahasiswa dan juga 
masyarakat umum yang dikenal sebagai “stakeholder”  
Dari beberapa pengertian diatas dapat diartikan bahwa 
pemasaran jasa pendidikan adalah kegiatan lembaga pendidikan yang 
memberi layanan atau menyampaikan jasa pendidikan kepada 
konsumen dengan cara yang memuaskan. Layanan ini dapat dilihat 
dari berbagai bidang, mulai dari layanan dalam fisik bangunan, sampai 
layanan berbagai fasilitas dan guru yang bermutu. Konsumen akan 
menuntut dan menggugat layanan yang kurang memuaskan. Mereka 
akan memperhatikan keadaan bangunan ruang belajar, atap yang 
bocor, bangunan yang membahayakan keselamatan siswa, retak-retak, 
kebersihan kelas. Kemudian tersedia berbagai fasilitas, papan tulis, 
kapur, spidol, dan fasilitas yang berupa teknologi pendidikan, serta 
guru yang displin, berwibawa, menguasai materi pelajaran. Semuanya 
akan bermuara kepada sasaran memuaskan konsumen. Inilah tujuan 
hakiki dari marketing lembaga pendidikan.   
Pemasaran dalam perspektif keislaman, Islam menghalalkan 
umatnya berniaga. Bahkan Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 
seorang saudagar – sangat terpandang pada zamannya. Sejak muda 
beliau dikenal sebagai pedagang jujur. “Sepanjang perjalanan sejarah, 
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kaum Muslimin merupakan simbol sebuah amanah dan di bidang 
perdagangan, mereka berjalan di atas adab islamiah. 
Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam telah mengajarkan 
pada umatnya untuk berdagang dengan menjunjung tinggi etika 
keislaman. Dalam beraktivitas ekonomi, umat Islam dilarang 
melakukan tindakan bathil. Namun harus melakukan kegiatan 
ekonomi yang dilakukan saling ridho, sebagaimana firman Allah 
Ta‟ala dalam QS An-Nisaa:29 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  َي ِ
لَّذِ
ٱ  ِ  ه ُ َذۡ َ  ه َُم  َ ذۡو
َ
أ 
ْ
آوُن ُ
ذۡ
 َ  
َ
لَ 
ْ
او َُوا َ  ِل ِ  َ
ذۡ
م نو َُ  ن
َ
أ ٓ
لَّذِ
ِلَإ  
 َّنِإ ۚذُۡمكَسُفنَأ ْٓاوُلُتذۡقَت َالَو ۚذُۡمكنِّم ٖرَۡارَت نَع ًةَر َجِت َ َ لَّذِٱ  ا  ىيَِحر ذۡه ُِ َ َكَ ٢٩ 
yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamu dengan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di 
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisaa: 29) 
Berdasarkan ayat tersebut, Islam sangat mendorong umatnya 
untuk menjadi seorang pedagang. Berdagang penting dalam Islam. 
Begitu pentingnya, hingga Allah Subhanahu wa ta‟ala menunjuk 
Muhammad sebagai seorang pedagang sangat sukses sebelum beliau 
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diangkat menjadi nabi. Ini menunjukkan Allah Subhanahu wa ta‟ala 
mengajarkan dengan kejujuran yang dilakukan oleh Muhammad bin 
Abdullah saat beliau menjadi pedagang bahwa dagangnya tidak 
merugi, namun malah menjadikan beliau pengusaha sukses. 
b. Konsep Pemasaran Jasa Pendidikan 
Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan-kegiatan pokok 
yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya, untuk berkembang dan mendapatkan laba. Perusahaan yang 
sudah mulai mengenal bahwa pemasaran merupakan faktor penting 
untuk mencapai sukses usahanya, akan mengetahui adanya falsafah 
baru yang terlibat didalamnya. Cara dan falsafah  baru ini disebut 
konsep pemasaran (marketing concept). Konsep pemasaran bertujuan 
memberikan kepuasan terhadap keinginan dan kebutuhan konsumen 
atau berorientasi pada konsumen (consumer oriented). Arti pemasaran 
sering dikacaukan dengan pegertian-pengertian: penjualan, 
perdagangan, dan distribusi. Dari arti tersebut bahwa pemasaran 
merupakan usaha perusahaan yang dimulai dengan mengidentifisir 
kebutuhan konsumen yang perlu dipuaskan, menentukan produk yang 
hendak diproduksi, menentukan harga produk yang sesuai, 
menentukan cara-cara promosi dan penyaluran/penjualan produk 
tersebut. Jadi kegiatan pemasaran adalah  kegiatan-kegiatan yang 
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saling brehubungan sebagai suatu sistem. (Basu Swastha dan T.Hani 
Handoko, 2000:4)  
Kotler mendefinisikan pemasaran sebagai proses sosial dan 
manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan 
dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan, dan bertukar 
sesuatu yang bernilai satu sama lain. Dengan demikian, pemasaran 
produk dan jasa, termasuk sekolah terkait pada konsep permintaan, 
produk, nilai, dan kepuasan pelanggan.  Konsep produk dalam dunia 
pendidikan terbagi atas jasa kependidikan dan lulusan. Jasa 
kependidikan terbagai atas jasa: kurikuler, penelitian, pengembangan 
kehidupan masyarakat, ekstrakurikuler, dan administrasi. Bentuk 
produk tersebut hendaknya sejalan dengan permintaan pasar atau 
keinginan pasar yang diikuti oleh kemampuan dan kesediaan dalam 
memberli jasa pendidikan. (Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin, 
2014:260). 
Menurut Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin (2014:262). 
Organisasi pendidikan hendaknya memiliki sistem 
pengelolaan/manajemen yang dapat memaksimalkan atribut-atribut 
yang dianggap pasar sebagai atribut yang penting dalam sebuah 
institusi pendidikan. Dengan demikian, konsep pemasaran pendidikan 
yang berwawasan jasa/produk pelayanan akan berkembang menjadi 
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konsep pemasaran pendidikan yang berorientasi pasar, bahkan 
berwawasan masyarakat (society).  
Pemasaran jasa pendidikan berarti kegiatan lembaga 
pendidikan yang memberi layanan atau menyampaikan jasa 
pendidikan kepada konsumen dengan cara yang memuaskan. 
c. Strategic Marketing Planning Process 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Specifying the market oriented mission 
  First and foremost in marketing planning, we must 
define a business mission statement. the business mission statement 
is what it expressed to reflect the organization's goal, that is, what it 
wants to achieve. The mission statement should be clear, realistic 
and provide motivation for the company to achieve its goals. 
Developing measurable 
companywide objectives 
 
       Establishing business portfolio 
 
Developing marketing strategy at business  
units, market, and product level.  
 
Specifying tha market-oriented mission 
Gambar 1: Strategic Marketing Planning Process 
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  The mission statement of a market-oriented business is 
defined in terms of satisfactory basic customer needs. This 
statement focuses on the product required by the customer 
2) Developing measurable companywide objectives 
  After discussing the business mission statement, the next step 
is to transform the business mission into the company's goal. The 
next question is how a company runs in setting its company goals. 
Companies must ensure that the brand meets certain criteria when 
setting goals. Companies must ensure that every goal is realistic, 
measurable, timely, and consistent with the mission of the 
organization. 
3) Establishing business portfolio 
Most companies have multiple business or business portfolios. 
A business can be defined in three terms such as customer feedback, 
customer needs, and technology. A strategic business unit is a 
corporate unit that has a separate mission and purpose and can be 
planned separately from other companies' businesses. Strategic 
business units can evolve to enterprise-level divisions, to product 
lines, to products, or to brands. 
4) Developing marketing strategy at business  units, market, and  product 
level.  
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Develop marketing strategies in business units, markets, and 
product levels. 
To achieve the stated objectives, the next step is to develop a 
marketing strategy. A marketing strategy is defined as a marketing 
action plan designed to achieve marketing objectives. Due to the large 
number of people to serve with various needs, companies need to 
decide which markets and needs to serve. Companies need to divide 
the population into segments, choose the segments they want to serve 
and determine the value offered to the selected market. After the target 
market is decided, the company must decide the value to be offered to 
the target group. Marketplace offerings by companies can be 
distinguished from what other competitors offer to capture the interests 
of the target market. The difference should be equipped with the target 
group by placing the bid value in the mind of the target market. (Nor 
Kholida & Yusniza Kamarulzaman 2009:30-39) 
d. Macam-macam Strategi Pemasaran 
Menurut  porter dalam Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin 
(2014:268-269) ada strategi pemasaran sebagai strategi bersaing, 
yaitu: 
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1) Strategi difrensisasi 
Setrategi sekolah dalam memberikan penawaran yang berbeda 
dibandingkan dengan penawaran yang diberikan oleh pesaing. 
Strategi difrensiasi dilakukan dengan cara menciptakan presepsi 
terhadap nilai tertentu pada konsumennya. Misalnya presepsi 
terhadap nilai tertentu  pada konsumennya. Misalnya presepsi 
terhadap keunggulan kerja, inovasi produk, pelayanan yang  lebih 
baik, citra merek yang lebih unggul, dan sebagainya. 
2) Strategi keunggulan biaya 
Strategi sekolah dalam mengefisienkan seluruh biaya 
oprasionalnya sehingga menghasilkan jasa yang dapat dijual lebih 
murah dibandingkan pesaingnya. 
3) Strategi fokus 
Strategi sekolah dalam menggarap satu target pasar tertentu. 
Strategi fokus biasanya dilakukan untuk jasa yang memiliki 
karakteristik khusus. Misalnya sekolah islam yang hanya 
ditargetkan bagi siswa islam sehingga semua jasanya memberikan 
manfaat dan disesuaikan degan ajaran islam.  
  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 
diderensiasi pada keunggulan yang dimilikinya, sedangkan strategi 
keunggulan biaya cenderung pada biaya yaitu meminimalkan biaya 
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sehingga lebih murah dibanding yang lain. Pada strategi fokus 
yaitu hanya memfokuskan satu karakteristik khsusus. 
e. Langkah-langkah Pemasaran Jasa Pendidikan 
Menurut Gronroos dalam buku Yeti Heryati dan Mumuh 
Muhsin (2014:272-273) Ada berbagai model-model strategi 
pemamasaran sekolah, yaitu:  
1) Pemasaran eksternal 
Aktivitas normal yang dilakukan oleh organisasi pendidikan dalam 
mempersiapkan produk, menetapkan harga, melakukan distribusi 
informasi dan mempromosikan produk jasa yang bernilai superioar 
kepada para pelanggan, yang dalam hal ini adalah wali murid. 
Apabila hal ini dapat dilakukan dengan baik, para wali murid 
sebagai pelanggan akan terikat dengan  organisasi sehingga 
keunjungan jangka panjang dapat terjamin. 
2) Pemasaran internal 
Menggambarkan tugas yang diemban sekolah dalam rangka 
melatih dan memotivasi para guru, karyawan dan para murid 
sebagai aset utama organisasi agar melayani para pelanggan 
dengan baik. Yang tidak kalah pentingnya adalah pemberian 
penghargaan atau reward dengan pengakuan yang sepadan dan 
mausiawi aspek ini membangkitkan motivasi, moral kerja, rasa 
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bangga, loyalitas, dan rasa memiliki setiap anggota lembaga 
pendidikan yang dapat memberikan kontribusi besar bagi 
organisasi dan bagi pelanggan yang dilayani. 
3) Pemasaran interaktif 
Mengembangkan interaksi antara pelangan dalam hal ini para wali 
murid dengan para karyawan  (guru dan staf) dan dengan kepala 
sekolah. Diharapkan setiap sumber daya manusia organisasi yang 
loyal, bermotivasi tinggi, dan diberdayakan (empowered) dapat 
memberikan Total Quality Service kepada setiap pelanggan dan 
calon pelanggan. Apabila hal ini terealisasi, pelanggan yang puas 
akan menjalin hubungan berkesinambungan dengan personel dan 
organisasi yang bersangkutan, bahkan dapat menjadi sarana dan 
media pemasaran organisasi. 
 Dari langkah-langkah diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
langkah pertama menentukan harga dan produk yang akan 
dipromosikan kemudian menggambarkan tugas yang diemban 
sekolah dalam rangka melatih dan memotivasi para guru, karyawan 
dan para murid sebagai aset utama organisasi agar melayani para 
pelanggan dengan baik. Langkah yang ketiga mengembangkan 
interaksi antara pelangan yaitu dengan wali murid, guru, staf dan 
karyawan.  
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f.  Bauran  Jasa Pendidikan (Marketing Mix) 
Bauran pemasaran (marketing mix) merupakan seperangkat 
alat yang dapat digunakan alat pemasar untuk membentuk 
karakteristik jasa yang ditawarkan kepada pelanggan. Alat-alat 
tersebut dapat digunakan untuk menyusun strategi jangka panjang dan 
juga merancang taktik jangka pendek. (Fendy Tjiptono: 2014:41) 
Kotler Amstrong mengemukakan definisi bauran pemasaran 
adalah sekumpulan alat pemasaran (marketing mix) yang dapat 
digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan pemasarannya 
dalam pasar sasaran. Zeithaml and Bitner mengemukakan definisi 
bauran pemasaran sebagai berikut  marketing mix defined as the 
elements an organizations controls that can be used to satisfy or 
comunicate with customer. These elements appear as core decisions 
variable in any marketing text or marketing plan. Dalam  hal ini berarti 
bauran pemasaran jasa pendidikan adalah elemen-elemen organisasi 
pendidikan yang dapat dikontrol oleh organisasi dalam melakukan 
komunikasi dengan peserta didik akan dipakai untuk memuaskan 
peserta didik. 
Berdasarkan definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
marketing mix merupakan unsur-unsur pemasaran yang saling terkait, 
dibaurkan, diorganisir dan digunakan dengan tepat, sehingga 
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perusahaan dapat mencapai tujuan pemasaran yang efektif, sekaligus 
memuaskan kebutuhan dan keinginan para konsumen.  
Kemudian Zeithaml dan Bitner mengemukakan konsep bauran 
pemasaran tradisional (traditional marketing mix) terdiri dari 4P, yaitu 
product (produk), price (harga), place (tempat), dan promotion 
(promosi). 
1) Product (produk) 
Produk jasa merupakan produk yang dapat memberikan 
manfaat, memenuhi kebutuhan konsumen, dan dapat memuaskan 
konsumen. Sesungguhnya pelanggan tidak membeli barang atau 
jasa, tetapi membeli manfaat dari sesuatu yang ditawarkan. 
Pengertian yang ditawarkan menunjukkan sejumlah manfaat yang 
didapat oleh konsumen, baik barang atau jasa maupun 
kombinasinya. Jadi pada dasarnya produk adalah sekumpulan nilai 
kepuasan yang komplek. 
2) Price (harga) 
Penetapan harga merupakan suatu hal penting . Perusahaan 
akan melakukan hal ini dengan penuh pertimbangan karena 
penetapan harga akan dapat mempengaruhi pendapatan total dan 
biaya. Harga merupakan faktor utama penentu posisi dan harus 
diputuskan sesuai dengan pasar sasaran, bauran ragam produk, 
dan pelayanan, serta persaingan.  
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Harga dalam konteks jasa pendidikan merupakan seluruh 
biaya yang dikeluarkan oleh siswa untuk mendapatkan jasa 
pendidikan yang ditawarkan oleh sekolahan. Dalam elemen harga 
sekolah dipertimbangkan mengenai penetapan harga seperti SPP, 
biaya pembangunan, pemberian beasiswa dll. Harga untuk jasa 
pendidikan tinggi ini sangat dipengaruhi oleh mutu dari produk 
yang ditawarkan. Jika mutu produk tinggi, maka calon pelanggan 
pun tidak akan segan-segan untuk membayar lebih mahal, selama 
masih berada dalam batas-batas keterjangkauan mereka. Tinggi 
rendahnya harga yang ditetapkan perguruan tinggi berpedoman 
pada hal-hal berikut: keadaan atai kualitas jasa pendidikan, 
karakteristik calon pelanggan atau siswa, situasi persaingan 
sekolah.  
3) Place (Tempat) 
Tempat atau lokasi yang strategis akan menjadi salah satu 
keuntungan bagi perusahaan karena mudah terjangkau oleh 
konsumen, namun sekaligus juga menjadikan biaya rental atau 
investasi tempat menjadi semakin mahal. Tingginya biaya lokasi 
tersebut dapat terkompensasi dengan reducing biaya marketing, 
sebaliknya lokasi yang kurang strategis akan membutuhkan biaya 
marketing lebih mahal untuk menarik konsumen agar berkunjung. 
Dekorasi dan desain sering menjadi daya tarik tersendiri bagi para 
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target konsumen. Kondisi bangunan juga menjadi persyaratan yang 
memberikan kenyamanan. 
Penentuan lokasi sekolah akan mempengaruhi preferensi 
calon pelanggan dalam menentukan pilihannya. Lokasi sekolah 
perlu mempertimbangkan lingkungan dimana lokasi itu berada 
dekat dengan pusat kota atau perumahan, kondisi lahan parkir, 
lingkungan belajar yang kondusif dan transportasi (seperti 
kemudahan sarana trasnportasi serta akses menuju sekolahan 
tersebut). Lokasi yang strategis dan mudah dicapai kendaraan 
umum akan menjadi daya tarik bagi calon siswa. Oleh karena itu, 
lokasi sekolahan perlu diatur sedemikian agar dapat menjadi daya 
tarik mereka.  
4) Promotion (promosi) 
Promosi merupakan suatu aktivitas dan materi yang dalam 
aplikasinya menggunakan teknik, dibawah pengendalian 
penjual/produsen, yang dapat mengkomunikasikan informasi 
persuasif yang menarik tentang produk yang ditawarkan oleh 
penjual/produsen, baik secara langsung maupun melalui pihak yang 
dapat mempengaruhi pembelian. Tujuan kegiatan promosi antara 
lain : 
a) Mengidentifikasi dan menarik konsumen baru 
b) Mengkomunikasikan produk baru 
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c) Meningkatkan jumlah konsumen untuk produk yang telah 
dikenal secara luas 
d) Menginformasikan kepada konsumen tentang peningkatan 
kualitas produk 
e) Mengajak konsumen untuk mendatangi tempat penjualan 
produk 
f) Memotivasi konsumen agar memilih atau membeli suatu 
produk. 
  Di dalam jasa pendidikan, promosi yang dapat 
dilakukan adalah adversting,/periklanan (seperti iklan tv, radio, 
spot, dan bill bord), promosi penjualan (seperti pamern dan 
invitasi), melakukan kontak langsung dengan calon murid dan 
melakukan hubungan dengan masyarakat. (Buchori Alma, 
2008:154-164) 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Tidak begitu banyak penelitian yang membahas yang spesifik 
mengenai strategi kepala sekolah dalam menarik minat masyarakat. Namun 
dengan demikian, ada beberapa penelitian yang bertemakan strategi 
pemasaran atau paling tidak  membahas hal-hal yang berhubungan dengan 
pemasaran jasa pendidikan. Berikut penelitian-penelitian tersebut: 
1. Skripsi Hidayah Zakiyah K (2010) IAIN Surakarta yang berjudul 
Manajemen Marketing dalam Lembaga Pendidikan Islam (Studi kasus 
SDIT Al-Huda Sidoharjo, Wonogiri).  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa manajemen marketing yang dimiliki 
oleh SDIT Al-Huda mencakup beberapa hal yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Manajemen 
marketing di SDIT Al-Huda dilakukan dengan system yang baik dan 
mengedepankan kerjasama diantara pihak terutama warga sekolah secara 
keseluruhan untuk turut mensosialiasasikan eksistensi sekolah kepada 
masyarakat, semua dilakuakan dengan semangat bersama-sama 
membangun citra sekolah dengan berbasis islam yang selama ini selalu 
mendapat respon yang kurang dari masyarakat, tapi dengan hasil terhadap 
peserta didik yang berhasil dilakukan tentu hal ini memberikan penilain 
baik terhadap sekolah dan masyarakat semakin menjadikan pilihan utama 
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dan pertama. Strategi marketing bisa dilakukan dengan berbagai cara tetapi 
yang lebih penting dari semuanya adalah hasil out put peserta didik yang 
semakin menunjukkan kualitasnya. Disinilah subtansi dan dari strategi 
manajemen marketing yang sesungguhnya, sehingga dengan demikian 
sekolah semakin memposisikan diri sebagai pencerah masyarakat dan 
sekaligus sebagai solusi. 
Penelitian ini sama-sama membahas tentang setrategi pemasaran 
dalam untuk menarik minat peserta didik dan meningkatkan eksistensi 
sekolah tersebut. Sedangkan perbedaan penelitiannya yaitu penelitian ini 
membahas tentang tata pelaksanaan penerimaan peserta didik baru 
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan hanya berfokus pada cara yang 
dilakukan dalam pemasaran. 
2. Skripsi Mualimah Nidaul Khairah (2015) IAIN Surakarta yang berjudul 
Pengaruh Promosi Sekolah Terhadap banyaknya Pencapaian Peserta Didik 
Baru di MTs Negeri Gondangrejo Filial Ngadiluwuh Mateseh Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Penelitian ini  merupakan jenis penilitian kuantitatif  dengan 
menggunakan pendekatan komparasi. Hasil analisis data yang diperoleh 
dapat disimpulkan bahwa: 1) hasil data menunjukkan bahwa pencapaian 
banyaknya peserta didik baru sebelum promosi sekolah di MTs Negeri 
Gondangrejo Filial Ngadiluwuh Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015 
sebanyak 43 siswa, 2) hasil data menunjukkan bahwa banyaknya 
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pencapaian peserta didik setelah promosi sekolah di MTsN Negeri 
Gondangrejo Filial Ngadiluwuh Matesih Karanganyar Tahun 2014/2015 
sebanyak 71 siswa. 3) dari hasil analisis menunjukkan bahwa diketahui Chi 
Kuadrat (X
2
) hitung 4,01389 > Chi Kuadrat (X
2
) tabel sebesar 3,481. Maka 
hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara promosi sekolah 
terhadap capaian banyaknya peserta didik baru di MTs Negeri 
Gondangrejo Filial Nadiluwuh Matesih Karanganyar Tahun Pelajaran 
2014/2015. 
Penelitian ini membahas tentang promosi sekolah sebagai upaya 
memasarkan sekolah untuk meningkatkan jumlah peserta didik. 
Perbedaannya , penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan hanya 
mencari hubungan antara promosi dan banyaknya peserta didik.  
Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini mencari hubungan antara 
promosi dengan banyaknya jumlah peserta didik sedangkan penelitian yang  
penulis teliti yaitu membahas tentang pelaksanaan strategi pemasaran jasa 
pendidikan untuk menarik minat  peserta didik baru khususnya orang tua. 
Dari kedua kajian penelitian terdahulu dapat disimpulkan 
perbedaannya yaitu bahwa yang pertama membahas manajemen marketing 
untuk penerimaan peserta didik baru dan yang kedua membahas tentang 
promosi sekolah sebagai upaya memasarkan sekolah untuk meningkatkan 
jumlah peserta didik baru sedangkan penelitian yang penulis teliti ini 
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membahas tentang pelaksanaan strategi kepala sekolah dalam pemasaran 
jasa pendidikan.  
C. Kerangka Berpikir 
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang sistematis 
yang bertujuan untuk memajukan pengetahuan peserta didik melalui proses 
pembelajaran. Saat ini memang sudah banyak lembaga-lembaga pendidikan 
yang berdiri baik umum atau yang berbasis agama. Maka dari itu lembaga 
pendidikan perlu untuk bersaing guna menjaga eksistensi sekolahan dan 
terutama kepercayaan masyarakat. Eksistensi suatu lembaga pendidikan 
merupakan salah satu hal yang penting. Maka untuk meningkatkan eksistensi 
suatu lembaga pendidikan pihak sekolah harus mampu menciptakan trobosan 
baru yang terus dapat meningkatkan eksistensinya terutama Kepala madrasah. 
Kepala Madrasah harus mempunyai strategi yang matang dalam memasarkan 
jasa pendidikannya atau Madrasahnya. Salah satu cara untuk meningkatkan 
eksistensi dan kepercayaan pada masyarakat  suatu pendidikan harus 
melakukan strategi-strategi dalam memperkenalkan sekolahannya ke 
masyarakat. Dalam memasarkan jasa pendidikan tentu harus memperhatikan 
beberapa hal diantaranya pelanggan/konsumen, produk, harga, tempat dan 
promosi. 
Dari kelima hal tersebut menjadi pedoman utama dalam strategi 
memasarkan jasa pendidikan. Strategi merupakan cara untuk memperkenalkan 
38 
 
 
 
sekolah kepada masyarakat. Dalam memasarkan suatu sekolahan ada 
beberapa hal yang dapat dilakukan yaitu dengan promosi dan publikasi 
tentang pendidikan tersebut, bisa berupa brosur, pamflet, spanduk atau 
melalui media cetak atau suara. Hal itu semua memiliki tujuan untuk 
membuat citra sekolah menjadi lebih baik dan menarik minat para konsumen 
yaitu peserta didik baru untuk bersekolah di lembaga pendidikan tersebut. 
Maka dengan uraian diatas nantinya akan mejadi ciri khas strategi yang 
dilakukan Kepala Madrasah di MIN Nglawu. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan tergolong penelitian dengan pendekatan 
kualitatif. Metode kualitatif  didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu 
sosial yang mengumpulkan data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan 
perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau 
mengkuanifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian 
tidak menganalisis angka-angka (Afrizal, 2015: 13). Menurut imam (2014:85) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial, bukan 
mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu realitas sebagaimana dilakukan 
penelitian kuantitatif dan positivisme. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami   
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, 
prepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiyah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah ( Moleong ,2013: 
6)  
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang atau perilaku yang dapat diamati.  
Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 
penelitian yang menggunakan analisis data secara induktif yang mendiskripsikan 
suatu kejadian tertentu berupa kata-kata, gambar, atau bukan gambar. Menurut 
Bungin (2012: 68), penelitian deskritif kualitatif bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai 
fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, 
dan berupaya menarik realitas sosial itu ke permukaan sebagai suatu ciri, 
karakter, sifat, model, tanda atau gambaran, tentang kondisi, situasi, ataupun 
fenomena tertentu. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah MIN Nglawu yang ada di 
desa Telukan Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo dengan pertimbangan 
bahwa kepala sekolah ini berhasil menarik minat para masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya di sekolahan yang dipimpinnya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan yaitu diawal bulan Maret sampai 
Agustus 2017 secara bertahap, diantaranya: 
39 
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a. Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan proposal. 
b. Tahap penelitian  
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung dilapangan. 
c. Tahap penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang terkumpul dan penyusunan laporan 
hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
C. Subjek dan Informan 
Setiap penelitian kualitatif memiliki obyek dan subjek penelitian, dalam 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan penelitian kualitatif 
sehingga peneltian ini memiliki subjek dan informan penelitian, yaitu: 
1. Subjek  
Subjek Penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat variabel penelitian 
melekat (Suharsimi Arikunto, 2013: 99). Karena Kepala Madrasah tidak bisa 
untuk dimintai data dan informasi maka subjeknya menjadi waka kurikulum.    
2. Informan 
Informan dari penelitian ini adalah  guru dan orang tua murid 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data atau informasi pada suatu aktifitas penelitian 
diperluakan suatu metode. Metode yang dipilih harus sesuai dengan situasi dan 
kondisi data yang dikumpulkan sesuai dengan permasalahan. Metode-metode yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data, adalah sebagai berikut: 
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1. Metode Observasi 
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati individu atau kelompok secara langsung (Ngalim Purwanto, 
1985). 
Obesrvasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati dan 
mencermati serta “merekam” prilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 
tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data ysng dapat digunakan 
untuk memberikan suatu kesimpulan diagnosis (Haris, 2013:131-132). 
Menurut Imam (2014:143) istilah observasi diarahkan pada kegiatan 
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh data-data yang berkaitan 
dengan bagaimana strategi yang dilakukan di MIN Nglawu dalam pemasaran 
jasa pendidikan.  
2. Metode wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, 
di mana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan 
dengan mengedepankan  trust sebagai landasan utama dalam proses 
memahami (Haris Herdiyansah, 2013:31)   
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 Menurut Kartono dalam buku Imam Gunawan (2014: 160) Pengertian 
wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 
tertentu.ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih 
berhadap-hadapan secara fisik. Terdapat dua pihak yang mempunyai 
kedudukan berbeda dalam proses wawancara. Pihak pertama ber fungsi 
sebagai penanya, disebut pula sebagai interviewer, sedang pihak kedua 
berfungsi sebagai pemberi informasi (informan suppleyer), interviewer atau 
informan.  
 Metode ini digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan 
dengan strategi kepala dalam pemasaran jasa pendidikan.  
3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, dan karya-
karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses 
penelitian (Imam,2014: 178) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang berkaitan 
dengan strategi kepala sekolah yang dilakukan di MIN Nglawu. Data yang 
diambil berupa brosur, spanduk dan data-data sekolah yang berkaitan tentang 
peserta didik.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Validitas data adalah suatu instrument yang telah memiliki ketepatan. 
validitas data dalm penelitian ini menggunakan  teknik triangulasi. Menurut 
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Lexy J. Moleong(2012:330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang bermanfaat. Menurut Iskandar Indranata (2008:138), jenis-jenis 
triangulasi antara lain : 
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas dan dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.  
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama  dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu mempengaruhi kreadibilitas suatu data dalam pengujian 
kreadibilitas data dapat dilakukan pengecekan melalui wawancara, 
observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi yaitu triangulasi 
sumber dan teknik. Triangulasi sumber yaitu data diperoleh dari informasi 
yaitu guru, siswa, tempat dan tindakan. Sedangkan trianggulasi teknik yaitu 
pengecekan kesesuaian  data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 
observasi yang dilakuakan. Dengan alasan untuk membuktikan terkait 
dengan data dan fenomena yang ada disekolah tersebut.  
F. Teknik Analisi Data 
Menurut Muri Yusuf (2014:400) analisis data adalah suatu proses 
sistematis pencarian dan pengaturan transkrip wawancara, observasi, catatan 
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lapangan, dokumentasi, foto, dan material lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang data yang telah dikumpulkan, sehingga 
memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dan diinformasikan 
kepada orang lain. Analisis data diawali dengan penelusuran dan pencarian 
catatan pengumpulan data, dilanjutkan dengan mengorganisasikan dan 
menata data tersebut ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun pola, 
dan memilih yang penting dan esensial sesuai dengan aspek yang dipelajari 
dan diakhiri dengan membut kesimpulan dan laporan. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil, wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasi data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, dan menyusun pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain 
(Sugiyono, 2011: 244). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif. 
Teknik ini dikemukakan oleh Miler dan Huberman, berikut ini langkah-
langkah teknik analisis data interaktif (Basrowi dan Suwandi, 2008: 209-
210): 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 
Peneliti mengorganisasi, mengelompokkan dan mencari data yang benar-
benar valid dari data yang diambil dari catatan lapangan sehingga 
interpretasi bisa ditarik. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Peneliti melakukan penyajian data secara sistematik agar mudah 
dipahami oleh pembaca antara bagian-bagiannya. Dalam proses ini, data 
diklasifikasikan berdasarkan tema-tema inti. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan 
proposisi yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai 
temuan penelitian, kemudian mengkajinya secara berulang-ulang terhadap 
data yang sudah ada, pengelompokan data telah terbentuk dan prosisi yang 
telah dirumuskan. 
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Dari bagan di atas maka analisis data yang dilakukan setelah 
mengumpulkan data, yang pertama yaitu mereduksi data yang ada kemudian 
menyajikan data sementara agar dapat dilakukan proses selanjutnya yaitu 
menarik kesimpulan hal-hal yang terdapat pada reduksi data dan sajian data.
Gambar 2: Skema Model Analisis Interaktif Sugiyono 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan  
1. Gambaran Umum MIN Nglawu 
a. Sekilas Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Nglawu, Grogol, Kab. 
Sukoharjo. 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Nglawu Desa Telukan, Grogol, Kab. 
Sukoharjo didirikan oleh Bapak Hadi Wiyoto tahun 1973 kemudian Bapak 
Hadi Wiyoto menjabat kepala sekolah yang pertama, awalnya MIN 
Nglawu ini bernama MI Al-Islam. Kemudian pada tahun 1975-1997 
diganti Bapak Giman sebagai kepala madrasah. Dan pada tahun 1997-2002 
diganti oleh Bapak Sutono, S. Ag, dari sini MI Al-Islam kemudian menjadi 
Negeri dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Nglawu, Grogol, 
Kab. Sukoharjo dan diakui oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Agama Propinsi Jawa Tengah sampai sekarang. Sebagai gambaran kepala  
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Nglawu, Grogol, Kab. Sukoharjo sebagai 
berikut: 
1) Tahun 1973-1974 Bapak Hadi Wiyoto (pendiri sekaligus kepala 
madrasah yang pertama) 
2) Tahun 1975-1997 Bapak Giman, Ama 
3) Tahun  1997-2002 Bapak Sutono Mr. S. Ag. 
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4) Tahun 2002-2007 Ibu Winarti, Ama 
5) Tahun 2007-2011 Bapak Syaifudin, S. Ag 
6) Tahun 2011 Bapak Warsito, S. Ag.  
(Dokumentasi diambil pada tanggal 1 Agustus 2017) 
b. Letak Geografis. 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri ( MIN ) Nglawu terletak di Dukuh 
Nglawu Desa Telukan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. 
Berdasarkan informasi dari salah satu guru  Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Nglawu, Grogol, Kab. Sukoharjo yang beralamat di lingkungan tersebut, 
bahwa gedung Madrasah Ibtidaiyah Negeri Nglawu, Grogol, Kab. 
Sukoharjo ini dibatasi oleh: 
1. Sebelah utara  : Desa Telukan 
2. Sebelah timur : Perumahan Sektor Solo Baru 
3. Sebelah selatan : Desa Manggaran 
4. Sebelah barat  : Sungai Bengawan Solo 
Penduduk di sekitar Madrasah Ibtidaiyah Negeri Nglawu, Grogol, Kab. 
Sukoharjo, mayoritas bekerja sebagai wiraswasta pengrajin mebel, dan 
sebagian lagi bekerja sebagai wira usaha, buruh, pedagang, dll. 
 (Dokumentasi diambil pada tanggal 1 Agustus 2017) 
c. Visi, Misi dan Tujuan MIN Nglawu 
Visi adalah wawasan yang menjadi sumber arahan sekolah dan 
digunakan untuk memandu, merumuskan misi, dengan kata lain visi 
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adalah gambaran masa depan yang diinginkan oleh sekolah, agar sekolah 
dapat menjamin kelangsungan hidup dan perkembangan.  
Adapun VISI MIN Nglawu adalah “TERWUJUDNYA PESERTA 
DIDIK YANG CERDAS BERPRESTASI, RELIGIUS ISLAMI, 
DISIPLIN, PEDULI, MANDIRI DAN BERKUALITAS” 
Adapun Indikator Visi tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Cerdas Berprestasi 
2) Religius Islami 
3) DISIPLIN 
4) PEDULI 
5) MANDIRI DAN BERKUALITAS 
d. Misi MI Negeri Nglawu 
Misi adalah tindakan yang dilakukan untuk mewujudkan atau 
merealisasikan visi tersebut, karena visi harus mengakomodasi semua 
kelompok yang terkait dengan sekolah. Dengan kata lain Misi adalah suatu 
strategi atau cara untuk mencapai visi yang sudah ditetapkan secara tepat dan 
benar. Tanpa adanya strategi yang benar tidak mungkin semua visi akan 
tercapai. Adapun  Misi MI Negeri Nglawu sebagai berikut: 
1) Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 
berhasil guna melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 
dengan multi metode dan media, antara lain melalui PAKEM serta 
51 
 
 
 
layanan bimbingan konseling dengan landasan Religius Islami, Disiplin 
dan Peduli.   
2) Melaksanakan program bimbingan secara efektif sehingga setiap siswa 
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki agar 
menjadi insan yang Religius Islami, Disiplin dan Peduli.    
3) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan siswa terhadap ajaran agama 
Islam serta mengembangkan pembiasaan agamis yang Religius Islami, 
Disiplin dan Peduli.   
4) Menumbuhkan dan mengembangkan pembiasaan agamis dengan landasan 
disiplin, peduli, mandiri dan berkualitas. 
5) Melaksanakan pengelolaan Madrasah dengan manajemen partisipastif 
dengan melibatkan seluruh warga madrasah dan kelompok kepentingan 
dengan landasan nilai Religius Islam, Disiplin, Peduli, Mandiri, dan 
berkualitas.  
6) Melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler melalui kegiatan unit 
pengembangan  bakat dan minat secara efektif sesuai bakat dan minat 
sehingga setiap siswa memiliki keunggulan dalam berbagai lomba 
akademik dan non akademik dengan landasan nilai Religius Islam, 
Disiplin, Peduli, Mandiri, dan berkualitas. 
7) Melaksanakan pembelajaran yang ramah lingkungan melalui kegiatan 
yang mengarah pada upaya pencegahan terhadap terjadinya pencemaran 
dan kerusakan lingkungan serta upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup 
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secara integratif didalam kegiatan intra dan ekstra kurikuler dengan 
landasan nilai Religius Islam, Disiplin, Peduli, Mandiri, dan berkualitas. 
8) Melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan kepedulian 
sosial warga madrasah dengan landasan Religius Islam, Disiplin, Peduli, 
Mandiri, dan berkualitas. 
Memiliki team yang solid dalam melaksanakan tugas yang dilandasi nilai 
Religius Islam, Disiplin, Peduli, Mandiri, dan berkualitas. 
(Dokumentasi diambil pada tanggal 1 Agustus 2017) 
e. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan bagian penting dari lembaga 
pendidikan formal seperti halnya Madrasah Ibtidaiyah Negeri Nglawu, 
Grogol, Kab. Sukoharjo, dalam melaksanakan proses pembelajaran yang 
mana memerlukan pengelolaan dan pemanfaatan yang efektif dan efisien, 
karena adanya perubahan sistem yang terjadi dalam pengelolaan pendidikan di 
tingkat nasional. Di satu sisi, mulai diberlakukannya sistem desentralisasi 
pendidikan dan di sisi lain pengelolan sistem pendidikan yang mengacu pada 
pencapaian standar kompetensi tertentu, sesuai dengan lokalitas dan berbagi 
kekhasan, yang menuntut berbagai pembaharuan dan pembenahan-
pembenahan serius, termasuk dalam pemanfaatan dan pemaksimalan sarana 
dan prasarana yang ada.  
Maksud dari sarana dan prasaran di sini adalah yang dimiliki dan 
dipergunakan dalam rangka menunjang proses pembelajaran dan pengajaran 
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di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Nglawu, Grogol, Kab. Sukoharjo. Adapun 
perinciaannya adalah sebagai berikut : 
1) Pergedungan  
Keadaan pergedungan yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Nglawu, Grogol, Kab. Sukoharjo, dapat dikatakan cukup memadai, yang di 
antaranya adalah : 
a) Ruang teori belajar  : 12 lokal 
b) Ruang kepala Sekolah  : 1 lokal 
c) Ruang administrasi  : 1 lokal 
d) Ruang guru   : 1 lokal 
e) Ruang perpustakaan  : 1 lokal 
f) Ruang BP/BK   : - 
g) Ruang UKS dan PMR  : - 
h) Ruang Gudang   : 1 lokal 
i) Ruang tamu   : - 
j) Musholla    : 1 lokal 
Dan masih ada lagi pergedungan yang lainnya, seperti ruang/tempat 
parker sepeda, WC, dan lain sebagainya. 
2) Sarana dan prasarana pendukung pembelajaran 
Perlengkapan sekolah, merupakan sarana atau alat-alat pendidikan 
yang membantu kelancaran proses pendidikan dan pengajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Nglawu, Grogol, Kab. Sukoharjo, yang terdiri dari: 
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      Tabel.1(pendukung pembelajaran) 
No Jenis Sarana & Prasarana 
Jumlah Unit Menurut 
Kondisi 
Jumlah Ideal 
Yang Harus Ada 
Baik Rusak 
1 Kursi siswa 978  978 
2 Meja siswa 489  489 
3 Loker siswa   978 
4 Kursi guru diruang kelas 46  46 
5 Meja guru diruang kelas 23  23 
6 Papan tulis 23  23 
7 Lemari diruang kelas 13   
8 Alat peraga PAI    
9 Alat peraga IPA   6 
10 Bola sepak   6 
11 Bola voli   6 
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12 Bola basket   2 
13 Meja pingpong   2 
14 Lapangan sepak bola   2 
15 Lapangan bulutangkis   2 
16 Lapangan basket   2 
17 Lapangan bola voli   2 
   
3)  Sarana dan prasaran pendukung lainnya 
    Tabel.2 (pendukung pembelajaran dan lainnya) 
No Jenis Saran Prasarana 
Jumlah sarpras 
menurut kondisi (unit) 
Baik Rusak 
1 Laptop  1 
2 Personal komputer   
3 Printer 2 1 
4 Televisi   
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5 Mesin FC   
6 Mesin fax   
7 Mesin scanner   
8 LCD proyektor 2  
9 Layar (Screen) 2  
10 
Meja guru & tenaga 
kependidikan 
  
11 
Kursi guru & tenaga 
kependidikan 
  
12 Lemari arsip 8  
13 Kotak obat (P3K) 2  
14 Brankas   
15 Pengeras Suara 1 1 
16 Washtafel   
17 
Kendaraan operasional 
(motor) 
  
18 Kendaraan operasional   
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(mobil) 
19 Mobil Ambulance   
 (Dokumentasi diambil pada tanggal 1 Agustus   2017 ) 
f. Tujuan Pendidikan MI Negeri Nglawu 
Tujuan sekolah adalah tahapan atau langkah untuk mewujudkan visi 
dalam jangka waktu tertentu, dengan kata lain tujuan merupakan “APA” yang 
akan dicapai atau dihasilkan oleh sekolah bersangkutan, dan “KAPAN” tujuan 
itu tercapai. 
Tujuan dikaitkan dengan jangka waktu 3-5 tahun, jika visi merupakan 
gambaran sekolah secara utuh atau ideal maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam jangka waktu 3 tahun mungkin belum seideal visi atau belum 
selengkap visi dengan kata lain tujuan itu dapat terwujud dari sebagian yang 
kita buat. 
g. Jumlah Pendidik 
Tabel.3 (jumlah pendidik) 
No Uraian 
PNS Non-PNS 
Lk. Pr. Lk. Pr. 
1 Jumlah Kepala 
Madrasah 
1    
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h. Jumlah Peserta Didik 
Per 25 Juli 2017 
 
Tabel.4 (jumlah peserta didik) 
Nomor Kelas L P Jumlah siswa 
1 1A 17 19 36 
2 1B 20 14 34 
3 1C 20 10 30 
4 1D 23 7 30 
5 1E 21 10 31 
Jumlah 101 60 161 
6 2A 14 21 35 
7 2B 18 12 30 
2 Jumlah wakil Kepala 
Madrasah 
    
3 Jumlah Pendidik (di 
luar kepala & wakil) 
9 16 5 14 
Jumlah 10 16 5 14 
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8 2C 19 11 30 
9 2D 19 11 29 
10 2E 21 9 30 
Jumlah 91 63 154 
11 3A 10 25 35 
12 3B 24 13 37 
13 3C 18 19 37 
14 3D 21 15 36 
15 3E 22 14 36 
Jumlah 95 86 181 
16 4A 10 27 37 
17 4B 18 15 33 
18 4C 18 16 34 
19 4D 20 13 33 
20 4E 18 15 33 
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21 4F 17 9 26 
Jumlah 101 95 196 
22 5A 18 19 37 
23 5B 20 14 34 
24 5C 19 16 35 
25 5D 12 21 33 
26 5E 19 12 31 
Jumlah 88 82 170 
27 6A 13 27 40 
28 6B 20 20 40 
29 6C 22 14 36 
Jumlah 55 61 116 
TOTAL 531 447 978 
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i. Srtukur organisasi MIN Nglawu 
Guna mencapai suatu tujuan yang baik dan bisa optimal, dalam 
sebuah lembaga pendidikan harus dibentuk suatu struktur organisadi, 
adapun struktur organisasi MI Negeri Nglawu sebagai mana terlampir. 
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B. Deskripsi Data Strategi Kepala Madrasah Dalam Pemasaran Jasa 
Pendidikan Di MIN Nglawu 
Setelah dilakukan penelitian di MI Negeri Nglawu dengan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi, maka dapat dipaparkan data hasil 
penelitian sebagai berikut:  
Bahwa MIN Nglawu sudah mengalamai pergantian 6 kepemimpinan, 
sebelum dan sesudah tahun 2011 ini mengelamai perbedaan yang signifikan, di 
tandai bertambahnya murid di tahun 2011 ke atas. 
Berdasarkan wawancara dengan bu Nor Indah yang mewakili kepala 
madrasah, pada tanggal 11 Agustus 2017, menjelaskan keadaan sekolah 
memprihatinkan ketika melihat kondisi sekolah terutama hal murid dan tata 
ruang dan manajemen yang lain, seiring berjalannya waktu kepala madrasah 
mulai membangun strategi dengan mengawali meningkatkan kualitas pegawai 
dan tenaga pendidik, membuat program-program dan membenahi sarpras 
kemudian mulai mengembangkan peserta didik dengan cara mensosialisasikan ke 
TK terdekat. Terbukti setiap tahunnya mengalami jumlah peserta didik. Di tahun 
2011 kebawah dari pihak madrasah tidak melakukan gerakan untuk memajukan 
madrasah terutama peminatnya, madrasah ketika itu sifatnya hanya menunggu 
murid daftar. 
Hal ini diperkuat oleh ibu Aan Risnawati pada tanggal  11 Agustus 
2017, beliau mengatakan sejak masa kepemimpian bapak Warsito MIN Nglawu 
mulai mengalami perkembangan yang sangat pesat terutama dalam hal murid dan 
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kejuaraan. Di tahun 2011 kebawah yang sedikit peminatnya di akibatkan tidak 
adanya sosialisasi terhadap masyarakat sehingga sedikit yang mengetahui tentang 
MIN Nglawu, hanya menunggu murid yang berkunjung atau mendaftar. Jadi 
sebelum tahun 2011 kebawah pihak sekolah tidak melakukan gerakan.  
Berdasarkan kondisi tersebut tahun 2011 merupakan awal titik poin 
perubahan yang ada MIN Nglawu, yang sebelum tahun 2011 murid terbatas dan 
sarpras tidak memadai tidak ada kejuaraan dalam kompotesi maka di awal tahun 
2011 mulai ada gerakan sampai sekarang. 
Dalam sebuah kepemimpinan tentu ada masa aktif, berdasarkan 
wawancara kepada Bu Nor Indah selaku waka kurikulum (mewakili Kepala 
Madrasah) pada tanggal 11 Agustus 2017 menjelaskan bahwa masa 
kepemimpinan Kepala Madrasah di MIN Nglawu ini mulai tahun 2011 hingga 
sekarang masih menjabat sebagai kepala madrasah, yang bernama Bp Warsito. 
Beliu juga mengatakan bahwa kepemimpinannya begitu tegas dan disiplin, setiap 
pagi diadakan apel dan guru wajib datang setengan tujuh pagi. Setiap guru juga 
dituntut untuk bisa memahami karakter murid. Masa kepemimpinan di MIN 
Nglawu ini ditentukan langsung dari Kementrian Agama selama 2 periode yaitu 
10 tahun. 
Hal tersebut juga diperkuat oleh Ibu Aan Risnawati selaku guru kelas 
1 pada tanggal 11 Agustus yang menjelaskan bahwa kepemimpinan Bapak 
Warsito mulai sejak tahun 2011. Dalam kepemimpinannya sangat tegas dan 
64 
 
 
 
disiplin bahkan setiap pagi dilakukan apel dan guru wajib datang setengah tujuh 
pagi. 
Strategi pemasaran sekolah merupakan salah satu hal yang pokok untuk 
menentukan cara yang tepat dalam memperkenalkan sekolah pada masyarakat 
luas. Strategi pemasaran sekolah dapat dilakukan dengan promosi atau 
sosialisasi.  Pemasaran yang  dilakukan ada dua macam yaitu pemasaran pada 
waktu penerimaan peserta didik baru (PPDB) dan pemasaran yang dilakukan 
diluar penerimaan peserta didik baru (PPDB).  
1. Pemasaran pada waktu penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
merupakan waktu yang tepat untuk melakukan promosi. Karena pada saat itu 
banyak sekolah-sekolah yang berlomba-lomba dalam mencari peserta didik 
baru untuk bersekolah di lembaga pendidikan tersebut. Pemasaran  yang 
dilakukan ada berbagai macam. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nur 
Indah yang mewakili kepala madrasah pada tanggal 11 Agustus 2017 
menjelaskan bahwa Pemasaran yang dilakukan pada waktu menjelang tahun 
ajaran baru  yaitu melakukan kunjungan atau sosialisasi ke TK-TK yang 
berada di wilayah sekitar dan meluas sampai semua TK se-Kecamatan, 
memasang spanduk dan menyebarkan brosur yang bertujuan untuk 
memberitahukan bahwa ini sudah saatnya penerimaan peserta didik baru 
(PPDB). Dalam melakasanakan pemasaran terlebih dahulu dilakukan di TK 
yang berbasis Islam kemudian di negeri.  
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Senada apa yang disampaikan ibu Nur, Ibu Aan Risnawati 
selaku guru di MIN Nglawu dalam wawancaranya pada tanggal 11 Agustus 
2017 juga menjelaskan bahwa untuk mengenalkan sekolah kepada masyarakat 
yaitu dengan cara melakukan sosialisasi ke TK-TK khususnya dan menyebar 
brosur, apabila TK tersebut tidak mau dikunjungi cukup memberi brosur. 
Selain dengan melakukan wawancara dengan kedua 
narasumber, peneliti juga melakukan pengambilan dokumentasi berupa daftar 
TK yang dikunjungi dan brosur. Adapun daftar TK yang dikunjungi sudah 
terlampir dan foto. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan ketika pendaftaran murid 
baru MIN Nglawu melakukan sosialisasi ke TK dan memasang spanduk, 
menyebar brosur yang bertujuan agar MIN Nglawu lebih dikenal masyarakat. 
Berkunjung ke TK ini merupaka bentuk promosi (promotion).  
Adapun kegiatan pemasaran yang dilakukan MIN Nglawu 
ketika berkunjung ke TK, yaitu: di bentuk kepanitiaan, menyampaikan 
fasilitas, layanan, pembiayaan, keunggulan. 
a. Membentuk kepanitiaan yang baik 
 Dalam sebuah kegiatan diperlukan sebuah kepanitiaan yang 
bertanggung jawab terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Berdasarkan Dalam 
menyediakan jasa dalam suatu lembaga pendidikan diperlukan  orang dalam 
menjalankan pemasaran jasa pendidikan. Berdasarkan wawancara dengan Ibu 
Nur Indah pada tanggal 11 Agustus 2017 mengatakan bahwa untuk promosi 
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semua anggota harus berpatisipan dan terlibat. Untuk kepanitiaan PPDB 
hanya dibentuki waktu menjelang tahun ajaran baru. Anggotanya yaitu dari 
semua guru. Untuk pembagian tugas panitia PPDB bergantian setiap 
tahunnya. Guru-guru di MIN Nglawu sangat kompak dan mau diajak kerja 
jadi untuk pelaksanaannya secara bersama-sama. 
Hal itu juga disampaikan oleh Aan Risnawati pada 
wawancaranya tanggal 11 Agustus 2017 yang menjelaskan bahwa ketika akan 
PPDB ada pembentukan panitia. Untuk pembagian tugas panitianya selalu 
bergantian terus  supaya semua bisa jadi panitia. Setiap kegiatan ada 
penanggung jawabnya tapi untuk kerjanya dilaksanakan bersama-sama, satu 
sama lain saling membantu.  
Dari data tersebut dapat disimpulkan, ketika PPDB ada pembentukan 
panitia dan yang menjadi penitia dari semua guru yang diberi tugas masing-
masing, setiap tahunnya bergantian tugas dan bertujuan agar lancar ketika 
pendaftaran murid baru. Hal ini berbeda dengan setiap tahunnya yang 
bertujuan  dalam pemasaran jasa lebih baik dan selalu ada perkembangan.   
b. Menyampaikan fasilitas yang memadai 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nur Indah pada tanggal 11 
Agustus 2017 menjelaskan bahwa fasilitas yang tersedia untuk menunjang 
pembelajaran, sarana pembelajarannya alat peraga, buku ref, buku pokok, 
buku perpus dan  ditunjang dengan sarana lain, ruang kelas sebagian 
masih menggunakan ruang sementara dikarenakan kekurangan kelas, serta 
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pelayanan dan fasilitas pembelajaran yang baku dan pelayanan 
administrasi dan ruangan kantor di fasilitasi wifi guna memperlancar 
pekerjaan. 
Berdasarkan wawancara ibu Aan Risnawati pada tanggal 11 
Agustus 2017 menjelaskan bahwa fasilitas untuk peserta didik cukup 
memadai dengan adanya buku paket, alat praktek dan penunjang 
pembelajaran yang lainnya. 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Sukma ( wali murid kelas 3) 
mengatakan fasilitas di MIN nglawu cukup bagus, tapi sayangnya tidak 
memiliki ruang perpustakaan khusus. Disaat pembelajaran bukunya 
lengkap ada paket dan LKS dan peralatan praktek.  
Dari data tersebut dapat diungkapkan bahwa fasilitas di MIN Nglawu 
dari segi pembelajaran cukup memadai. Hal ini disampaikan ketika 
kunjungan Ke TK yang bertujuan para masyarakat tertarik dan percaya 
pada MIN Nglawu. Dalam penyampaian fasilitas ini merupakan bentuk 
promosi (promotion) yang bertujuan mengenalkan kepada para konsumen.  
c. Menyampaikan layanan yang memuaskan 
Untuk membentuk citra baik masyarakat kepada MIN Nglawu salah 
satu yang dilakukan yaitu dengan memberikan pelayanan yang baik kepada 
para konsumennya. Dalam wawancara Ibu Nur pada tanggal 11 Agustus 
2017 mengatakan bahwa  memberikan layanan kepada masyarakat itu 
menjadi kunci yang utama, asalkan bisa memberikan pelayanan yang baik 
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kepada masyarakat akan puas dan nantinya MIN Nglawu  akan dikenal luas 
oleh masyarakat.  
Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Ibu Sri Maryati pada 
11 Agustus 2017 bahwa yang terpenting meningkatkan kualitas dalam 
bidang akademik dan menjalin hubungan baik dengan wali murid dengan 
memberikan kualitas dan komunikasi yang baik maka wali murid akan lebih 
percaya dengan MIN Nglawu. Bahkan guru-guru pun sangat peduli dengan 
siswanya, tidak hanya sekedar mengajar bahkan ada murid yang tidak 
dijemput guru pun yang mengantarkan atas dasar kepeduliannya.  
Berdasarkan wawancara dengan ibu Sukma ( wali murid kelas 
3) pada tanggal 12 Agustus 2017 juga mengungkapkan bahwa pelayanan 
yang ada di MIN Nglawu sangat baik, gurunya ramah dan sangat peduli 
dengan siswanya. Bahkan sekolahan juga ada pelayanan antar jemput gratis, 
jadi bagi orang tua yang sibuk tidak ada waktu untuk mengantar maka 
sekolahan menyediakan pelayanan antar jemput gratis dan sangat membantu. 
Data tersebut disampaikan ketika kunjungan atau sosialisasi ke 
TK,  bahwa layanan utama di MIN Nglawu adalah menjalin komunikasi 
yang baik dengan wali murid, memberikan layanan yang baik dalam 
akademik, kepeduliaan kepada murid-muridnya. Layanan yang baik di MIN 
Nglawu ini merupakan suatu produk (product) yang bertujuan untuk menarik 
minat para konsumen.   
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d. Menetapkan biaya yang terjangkau 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nur Indah pada tanggal 11 
Agustus 2017 mengatakan bahwa untuk pembiayaan sekolah di MIN 
Nglawu ini gratis tidak dipungut biaya sama sekali hanya bayar ketika 
pergantian sragram bagi yang sudah tidak muat. Layanan antar jemput pun 
dari sekolahan juga gratis dan tidak ada SPP juga karena semua sudah ada 
BOS (Bantuan Oprasional Sekolah) 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sukma (wali murid) pada 
tanggal 12 Agustus 2017 mengatakan salah satu alasan menyekolahkan 
anaknya disini adalah gratis tanpa pembiayaan apapun. Selain masalah 
biaya, wali murid juga puas dengan pelayanan guru yang hanya tidak 
mengajar saja tetapi lebih dari mengajar. 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pembiaayaan di MIN 
Nglawu termasuk bagian dari  pemasarannya adalah menetapkan biaya yang 
terjangkau sehingga para masyarakat tertarik. Dalam masalah biaya ini 
merupakan salah satu unsur pemasaran yaitu dengan memberikan biaya yang 
terjangkau (price).  
e. Menawarkan program unggulan 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nur Indah pada tanggal 11 
Agustus 2017 mengatakan bahwa program yang menarik dan paling 
diminati masyarakat adalah Tahfidz, walaupun  setiap sekolah yang 
berbasis Islam ada prgram Tahfidz akan tetapi Tahfidz di MIN Nglawu 
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paling unggul di tingkat Kabupaten terbukti selalu juara 1 tingkat 
Kabuputen terhitung sejak tahun 2015. Walaupun masih banyak program 
extra yang lain sperti taekwondo, pramuka tetapi tahfidz ini menjadi 
pilihan utama, karena setiap pagi selalu muraja‟ah dan menjelang zuhur.  
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sukma pada tanggal 12 
Agustus 2017 mengatakan sangat suka dengan adanya program tahfidz 
karena selain ilmu umum orang tua juga ingin anaknya tau tentang agama. 
Bukan hanya tahfidz yang menjadi unggulan di mata wali murid akan 
tetapi juga kelebihan guru-gurunya yang sangat perhatian dengan 
muridnya.  
Hal ini sejalan dengan observasi pada hari Selasa, 25 Juli 
2017 peneliti melakukan observasi di MIN Nglawu. Kegiatan yang peneliti 
amati yaitu kegiatan tahfidz anak2 sebelum pembelajaran. Peneliti sampai 
di lokasi pukul 07.15 WIB. Sampai dilokasi siswa masih melakukan baris 
di depan kelas masing-masing, dipimpin oleh wali kelas. Setelah siswa 
masuk, peneliti masuk kelas 3 untuk melihat kegitan siswa yaitu tahfidz 
setiap pagi. Di MIN Nglawu ini setiap paginya melakukan pembiasaan 
yaitu membaca surat pendek dan doa sehari-hari. Model yang dilakukan 
ketika tahfidz di pagi hari yaitu membaca bersama di pimpin wali kelas, 
surat yang dibaca yaitu dimulai dari an-nas sampai ad-dhuha, pembacaan 
surat berlangsung selama 30menitan. Kemudian peneliti mencukupkan 
penelitian dan pamit kepada guru. 
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Dengan program-program unggulan yang disampaikan atau 
ditawarkan itu masyarakat semakin punya pilihan dan akhirnya tertarik 
pada MIN Nglawu. Program atau extra unggulan ini merupakan suatu 
produk (product) yang ada di MIN Nglawu.  
2. Pemasaran yang dilakukan diluar penerimaan peserta didik baru (PPDB).  
Pemasaran sekolah tidak hanya dilakukan ketika menjelang 
penerimaan peserta didik baru saja, akan tetapi juga bisa dilakukan diluar 
kegiatan penerimaan peserta didik baru dengan melalui kegiatan yang ada 
di sekolah. Adapun kegiatan yang dilaksanakan yaitu:  
a. Mengadakan lomba antar TK se-Kecamatan Grogol  
Berdasarkan wawancara dengan ibu Nur indah pada tanggal 11 
Agustus 2017 menjelaskan biasanya menjelang tahun ajaran baru MIN 
Nglawu ada kegiatan yang dilakukan yaitu lomba yang bertujuan agar 
masyarakat lebih mengenal MIN Nglawu dari segi program dan fisik 
bangunan. Lomba yang diadakan biasanya mewarnai dan hafalan.  
Ibu Sri Maryati selaku guru kelas 2 pada wawancara tanggal 11 
Agustus 2017 memaparkan memang di MIN Nglawu menjelang tahun 
ajaran baru sering mengadakan lomba antar TK, agar masyarakat secara 
langsung tau keadaan dan kondisi bangunan maupun fasilitas dan kegiatan 
lainnya.  
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan kegiatan antar lomba  TK 
merupakan suatu promosi (promotion) dalam pemasarannya yang bertujuan 
mengenalkan sekolah secara langsung kepada masyarakat.  
b. Meningkatkan SDM secara profesional 
Berdasarkan wawancara kepada Bu Nor Indah selaku waka 
kurikulum pada tanggal 11 Agustus 2017 menjelaskan bahwa 
kepemimpinannya begitu tegas dan disiplin, setiap pagi diadakan apel dan 
guru wajib datang setengah tujuh pagi. Setiap guru juga dituntut untuk bisa 
memahami karakter murid. Guru-guru juga diikutkan workshop atau 
pelatihan. 
Hal tersebut juga diperkuat oleh Ibu Aan Risnawati selaku guru 
kelas 1 pada tanggal 11 Agustus yang menjelaskan bahwa kepemimpinan 
Bapak Warsito mulai sejak tahun 2011. Dalam kepemimpinannya sangat 
tegas dan disiplin bahkan setiap pagi dilakukan apel pagi terus  breafing  
dan guru wajib datang setengah tujuh pagi, kepala Madrasah selalu 
memberi motivasi dan dukungan kepada guru dan karyawan. 
Hal diatas dapat disimpulkan dalam meningkatkan SDM guru 
menjadi salah satu pemasaran jasa pendidikan karena dengan adanya 
peningkatan SDM guru semakin maju dan profesional dalam bidangnya 
sehingga masyarakat lebih percaya. Dalam unsur pemasaran ini merupakan 
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suatu Produk (product) yaitu meningkatkan SDM para pendidik dan 
pegawai sehingga bisa maksimal dalam menjalankan tanggung jawabnya.  
c. Menjalankan program unggulan secara selektif 
Berdasarkan wawancara kepada Bu Nor Indah selaku waka 
kurikulum pada tanggal 11 Agustus 2017 program unggulan yang ada di 
MIN Nglawu ini memang banyak seperti taekwondo, tahfidz, PBB. 
Masyarakat lebih benyak memilih yang tahfidz sehingga program tahfidz 
ini lebih di prioritaskan tetapi semua program dijalankan dan dikelola agar 
semua anak memiliki potensi dibidang masing-masing.  
Hal tersebut juga diperkuat oleh Ibu Aan Risnawati selaku guru 
kelas 1 pada tanggal 11 Agustus 2017, mengatakan program unggualn yang 
ada di MIN Nglawu tidak hanya tahfidz saja, melainkan ada prgram 
taekwondo, PBB dll. Program-program tersebut semua dijalankan agar bisa 
melihat potensi anak, akan tetapi program tahfidz lebih di tekankan 
daripada program yang lain.  
Dari data tersebut merupaka produk (product) yang ada di MIN 
nglawu yang menjadi unggulan. 
d. Menjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat 
Selain kegiatan tersebut berdasarkan wawancara  dengan ibu Aan 
pada tanggal 11 Agustus 2017 menjelaskan bahwa pemasaran yang 
dilakukan yaitu dengan  menyisihkan nama sekolah disetiap kesempatan 
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atau kegiatan karena itu yang jarang dilakukan oleh orang. Misalnya ketika 
di berikan kesempatan mengisi dalam pertemuan pihak sekolah sisipkan, 
kemudian ketika ngobrol dengan masyarakat juga sisipkan, kalau sekiranya 
kita ada acara kita sisipkan anak-anak suruh mengisi acara.  
Ibu Sri Maryati selaku guru kelas 2 pada wawancara tanggal 11 
Agustus 2017 menjelaskan  bahwa pemasaran juga bisa dilakukan dengan  
menjalin komunikasi dengan wali murid. Karena setiap guru kelas 
memiliki group di sosial media, jadi ketika wali murid benar-benar percaya 
kepada sekolah secara otomatis mereka merekomendasikan saudara dan 
tetangga untuk menyekolahkan anaknya di MIN Nglawu saja. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu pemasaran 
yang dilakukan adalah membawa nama MIN Nglawu dalam setiap 
kegiatan, dengan adanya itu masyarakat lebih tau dan paham tentang MIN 
Nglawu. 
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C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada fakta temuan di 
atas, maka sebagai tindak lanjut penelitian ini adalah menganalisis data-data yang 
terkumpul. Sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh tentang strategi pemasaran 
dalam jasa pendidikan di MIN Nglawu Telukan Grogol Sukoharjo pemasaran 
merupakan salah satu cara   untuk mempromosikan lembaga pendidikan kepada 
masyarakat. Setiap lembaga pendidikan mempunyai cara masing-masing dalam 
memasarkan lembaga pendidikan untuk menarik minat para orang tua atau 
masyarakat. 
Dari data-data tersebut dapat di analisa yaitu dengan menggunakan bauran 
pemasaran, sehingga dapat ditemukan strategi yang dilakukan oleh kepala madrasah 
di MIN Nglawu dalam pemasaran jasa pendidikan. Strategi yang dilakukan Kepala 
Madrasah dalam pemasaran jasa pendidikan menggunakan strategi Deferensiasi 
yaitu memberikan penawaran yang berbeda dibandingkan dengan penawaran yang 
diberikan oleh pesaing. Adapun yang dilakukan oleh MIN Nglawu adalah 
meningkatkan kinerja para pendidik dan selalu dimotivasi, karena setiap pagi guru-
guru di MIN Nglawu wajib datang jam setengah tujuh pagi dan sebelum 
pembelajaran diadakan apel oleh Kepala Madrasah sekaligus brifing, dalam 
meningkatkan jumlah peserta didik MIN Nglawu selalu memberikan pelayanan 
yang baik terhadap konsumen atau murid dan wali murid, jadi di MIN Nglawu 
seorang Guru tidak hanya mengajar saja akan tetapi lebih dari mengajar seperti ada 
murid yang belom di jemput guru yang mengantarkan, ada murid kelaparan guru 
76 
 
 
 
memeberi makan dan masih banyak lagi. Dari situ para masyarakat atau konsumen  
kagum dan salut atas yang dilakukan guru-guru MIN Nglawu dan itu lah yang 
membuat beda dibanding sekolah yang lain. Disamping memberikan penawaran 
yang berbeda, dalam meningkatkan jumlah siswa Kepala Madrasah melakukan 
kunjungan atau sosialisasi ke TK-TK dan membagikan brosur, memasang spanduk 
guna megenalkan MIN Nglawu ke masyarakat. Apabila dilihat sebelum tahun 2011 
sangat beda jauh dalam kondisi siswa dan prestasi akademik, karena pihak sekolah 
tidak melakukan sosialisasi di masyarakat dan tidak mengembangkan sekolah 
sehingga tertinggal dan sedikit peminatnya.  
Dalam memasarkan jasa pendidikan, sasaran MIN  Nglawu adalah TK yang 
berbasis Islam terlebih dulu dan langsung menerima murid yang sekiranya 
mempunyai bakat dalam bidang akademik. Dalam sebuah jasa tentu ada sebuah 
persaingan, salah satu yang menjadi pesaing MIN Nglawu di Kecamatan Grogol ini 
adalah SD Telukan 01, MIM Sudimoro, dan SDIT Darul Falah, dikarenakan SDIT 
Darul Falah juga mempunyai basic keagamaan yang bagus begitu pula dengan MIM 
Sudimoro.  Dari data tersebuat dapat di analisa dengan Bauran Pemasaran sebagai 
berikut: 
a. Product (produk). Produk-produk yang dihasilkan MIN Nglawu ini sangat 
banyak terutama dalam hal akademik, seperti menjuarai lomba Tahfidz yang 
selalu dipegang oleh MIN Nglawu dalam tingkat Kabupaten, dan menjuarai 
lomba Taekwondo dan masih banyak lagi sebagaimana terlampir. 
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b. Price (harga). Dengan memberikan biaya yang terjangkau juga menjadikan 
konsumen tertarik dengan lembaga pendidikan tersebut. Di MIN Nglawu untuk 
biaya yaitu gratis hanya saja bayar ketika pergantian seragam. Sekolah 
menggunakan dana BOS dan infaq dari masyarakat. Jadi pihak sekolah tidak 
mengambil keuntungan dari uang pembayaran siswa.  
c. Place (tempat/ lokasi). Lokasi MIN Nglawu tidak begitu strategis karena lokasi 
tersebut berada di tengah perkampungan.  Tidak adanya petunjuk untuk menuju 
lokasi serta tidak ada angkutan umum yang melewati jalur tersebut mebuat 
orang sedikit kesulitan untuk mencari keberadaan MIN Nglawu. Akan tetapi di 
MIN Nglawu menyediakan layanan antar jemput yang untuk siswa yang 
rumahnya jauh dan  untuk siswa yang orang tuannya tidak bias mengantar. 
Selain itu karena peminat MIN Nglawu semakin banyak untuk ruang kelasnya 
tidak mencukupi untuk jumlah siswa yang banyak, sehingga ada bebrapa kelas 
yang menggunakan ruangan dari bambu (gedeg). Akan tetapi saat ini MIN 
Nglawu akan  melakukan pembangunan untuk penambahan ruang kelas supaya 
nantinya bisa semakin banyak menerima peserta didik. 
d. Promotion (promosi). Promosi merupakan salah satu hal yang penting untuk 
mengenalkan sekolah kepada masyarakat luas. Promosi yang dilakukan di MIN 
Nglawu ada dua, yaitu ketika PPDB dan diluar PPDB. Kegiatan promosi yang 
dilakukan ketika PPDB diantaranya yaitu peresentasi atau sosialisasi ke TK-
TK, pembuaan brosur, dan melakukan PPDB lebih awal. Sedangkan kegiatan 
promosi yang dilakukan diluar PPDB yaitu dengan mengadakan lomba-lomba 
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antar TK satu Kecamatan  dan Di MIN Nglawu pelaksanaan penerimaan 
peserta didik dilakukan lebih awal dari sekolah-sekolah lain yang ada di 
sekitarnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan interpretasi data di atas tentang strategi 
pemasaran sekolah di MIN Nglawu dapat disimpulkan bahwa strategi  Kepala 
Madrasah dalam pemasaran jasa pendidikan adalah upaya kreatif yang dilakukan 
oleh kepala madrasah untuk memasarkan jasa pendidikannya. Strategi ini 
meliputi: 
a. Strategi yang dilakukan PPDB yaitu melakukan pemasangan spanduk, 
menyebar brosur, mengunjungi TK untuk mengenalkan MIN Nglawu dengan 
kegiatan presentasi. Adapun beberapa isi presentasi menawarkan layanan, 
pembiayaan, fasilitas, program unggulan. 
b. Strategi yang dilakukan diluar PPDB yaitu setiap tahun mengadakan lomba 
antar TK di MIN Nglawu. Lomba yang diadakan seperti mewarnai, hafalan 
dll. Bertujuan agar masyarakat mengenal MIN Nglawu tidak hanya lewat 
brosur, spanduk dan omongan akan tetapi menganal langsung melalui 
bangunan fisik. Meningkatkan SDM secara profesional, Menjalankan program 
unggulan secara selektif, Menjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa strategi yang 
dilakuakn Kepala Madrasah dikategorisasikan Strategi Deferensiasi yaitu 
memberikan penawaran yang berbeda dianding sekolah lain.  
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B. Saran 
Adapun beberapa saran dari peneliti ini adalah sebagai mana yang disebut 
dibawah ini: 
1. Kepada lembaga pendidikan MIN Nglawu pada umumnya untuk 
mengeloloa system pemasaran sekolah secara profesional dan maksimal, 
sehingga akan membawa input dan output yang baik untuk kedepannya. 
2. Kepada kepala sekolah, guru dan karyawan untuk terus meningkatkan 
pelayana-pelayanan yang terbaik kepada masyarakat karena dengan 
memberikan pelayannan yang dimiliki akan menghasilkan kualitas dan 
kepercayaan masyarakat yang tinggi terhadap MIN Nglawu sehingga 
peminatnya juga akan semakin meningkat. 
3.  Para peneliti lain bisa memperkaya penelitian ini dengan prespektif yang 
berbeda. 
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No Nama Guru/ Pegawai NIP L/ P Jabatan 
Status Ijazah Mapel yang 
Diampu Negeri Swasta Akhir Tahun 
1 Warsito, S.Ag.,MM 196703101994031004  L 
Kepala 
Madrasah 
V   S2 2014 Quran Hadits 
2 Nur Indah S., S.Ag. 197110261997032001 P Guru Kelas V   S1 1995 
Guru Kelas 
3A 
3 Jumiyati, S.Ag. 196910241998032001 P Guru Kelas V   S1 1994 
Guru Kelas 
6B 
4 Sriyono, S.Pd.I 195804071991031001 L Guru Kelas V   S1 2013 
Guru Kelas 
4E 
5 Gunadi, S.Ag 196804112002121002 L Guru Kelas V   S1 2000 
Guru Kelas 
5B 
6 Masluri, S.Ag 197203272005011005  L Guru Kelas V   S1 2001 
Guru Kelas 
5A 
7 Sri Mariyati, S.Pd.I 197905112005012002 P Guru Kelas V   S1 2008 
Guru Kelas 
1A 
8 Yuli Sunaryanti, S.Pd.I 197407082007012028 P Guru Kelas V   S1 2008 
Guru Kelas 
1C 
9 Wiji Supriyanto, S.Pd.I 198207062007101002  L Guru Kelas V   S1 2011 
Guru Kelas 
2C 
10 
Wardoyo Tri Saputro, 
S.Pd.I 
198011302007101001 L Guru Kelas V   S1 2004 
Guru Kelas 
6A 
11 Jimin, S.Ag. 197207172007011034 L Guru Kelas V   S1 2001 
Guru Kelas 
2B 
12 Aan Risnawati, SE 197808102007102008 P Guru Kelas V   S1 2001 
Guru Kelas 
1B 
13 Sri Priyanti 197305102007102007 P Pegawai V   SMP 1989 -  
14 Untari, A.Ma. 
197201262007102001 
P Guru Kelas V   S1 2015 
Guru Kelas 
6C 
15 Tumirah, S.Pd.I 
196904052007912040 
P Guru Kelas V   S1 2002 
Guru Kelas 
4A 
16 Yaeni Mulyati, S.Pd.I 
197502072007012026 
P Guru Kelas V   S1 2011 
Guru Kelas 
1E 
17 Suli Hidayati, S.Pd.I 
197602212007102001 
P Guru Kelas V   S1 2010 
Guru Kelas 
2E 
18 Sri Puji Hastuti, S.Pd.I 
197208062007012020 
P Guru Kelas V   S1 2002 
Guru Kelas 
2A 
19 Jumbadi, S.Pd.I 
197007031992031002 
L Guru Kelas V   S1 2010 
Guru Kelas 
4B 
20 Rosyidah Anwar, S.Ag. 
197406192007012011 
P Guru Kelas  V   S1 1997 
Guru Kelas 
3D 
21 Sitti Istikomah, S.Pd.I 
197706192007102003 
P Guru Kelas  V   S1 2005 
Guru Kelas 
3E 
Daftar nama guru dan pegawai MIN Nglawu 
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22 Setiyawan, S.Pd.I 197307022007101004 L Guru Mapel V   S1 2003 B. Jawa 
23 Daryatmi, S.Pd. 197104142007102002 P Guru Mapel V   S1 2003 PKn 
24 
Haniah Noor Hidayati, 
S.Ag 197603282007102003 
P Guru Mapel V   S1 2008 SBK 
25 Sri Mulyati, S.Pd.I 
197304122007102001 
P Guru Kelas V   S1 2008 
Guru Kelas 
1D 
26 
Lilik Ikhwanawadi, 
S.Pd.I 197210012007011032 
L Guru Mapel V   S1 2012 B. Jawa 
27 
Heni Suryaningsih, 
S.Pd.I 198203152007102005 
P Guru Kelas V   S1 2014 
Guru Kelas 
3B 
28 Ibnu Mawardi,  S.Pd.I 
198204122014111001 
L Guru Kelas V   S1 2006 
Guru Kelas 
5C 
29 Dewi, S.Pd.I 
197008082014112002 
P Guru Kelas V   S1 2010 
Guru Kelas 
3C 
30 Syarifah H.P., S.Pd.I 
198010232014112002 
P Guru Kelas V   S1 2003 
Guru Kelas 
2D 
31 Ana Daerobi, S.Pd. 
  
L Guru Kelas   G.WB S1 2004 
Guru Kelas 
3F 
32 Siti Nur Jannah, S.Pd.I 
  
P Guru Kelas   G.WB S1 2010 
Guru Kelas 
4D 
33 Nurul Khotimah, S.Pd.I 
  
P Guru Mapel   G.WB S1 2011 
Akidah, Fiqih, 
QH 
34 Oka Irmade, S.Pd.   L Guru Mapel   G.WB S1 2011 Penjasorkes 
35 
Afifah Nurul Hidayah, 
S.Pd.   
P Guru MApel   G.WB S1 2010 
Tahsin, B. 
Inggris 
36 Klistiani, SEI 
  
P Guru Mapel   G.WB S1 2009 
Akidah, Fiqih, 
QH 
37 Itsna Mahabah, SEI   P Karyawan TU   WB S1 2009 - 
38 
Mi`roj Zaeni Ismoyo, 
S.Pd.I   
L Guru Mapel   G.WB S1 2013 B. Arab, Fiqih 
39 Samino Warsidi   L Penjaga   WB SMA 2002 - 
40 Alfi Yusriyati, S.Pd.I   P Guru Mapel   G.WB S1 2012 TIK, QH 
41 Sulis Setiyarini, S.Pd.   P Guru Mapel   G.WB S1 2011 Matematika 
42 Willynda Naiga, A.Md.   P Guru Mapel   G.WB D3 2009 B. Inggris 
43 Siti Nurjanah, S.Pd.I 
  
P Guru Mapel   G.WB S1 2007 
Akidah 
Akhlak 
44 
Cicik Rosita Dewi, 
S.Pd.   
P Guru Mapel   G.WB S1 2012 B. Indonesia 
45 Devi Endah T., S.Pd.   P Guru Mapel   G.WB S1 2009 Akidah 
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46 Efi Irawati, S.Pd.   P Guru Mapel   G.WB S1 2014 B. Indonesia 
47 
Rohmad Supriyanto, 
S.Pd.   
L Guru Mapel   G.WB S1 2013 Penjaskes 
48 
Yahya Ibnu Al 
Muqorobin   
L Penjaga   WB SMA 2016 - 
49 Fatma Ariyani   P Guru Mapel   G.WB SMA 2014 B. Inggris 
50 
Hanung Harum 
Merdekawan, S.Pd.   
L Guru Mapel   G.WB S1 2016 Penjaskes 
51 
Septi Rusita P.H., 
S.Pd.   
P Guru Mapel   G.WB S1 2016 B. Inggris 
52 
Verginia Rica Kusriani, 
S.Pd.   
P Guru Mapel   G.WB S1 2016 Matematika 
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PRESTASI MIN NGLAWU 
1. Juara I Lomba Tartil Putri MTQ Pelajar SD/MI tingkat Kabupaten Sukoharjo 
tahun 2012 
2. Juara Umum I Porseni MI tingkat kecamatan Grogol tahun 2012 
3. Juara I Lomba Catur Putra Porseni Tingkat Kabupaten Sukoharjo tahun 2012 
4. Juara I Lomba Catur Putra Porseni MI tingkat Kec. Grogol tahun 2012 
5. Juara I Lomba Kaligrafi Porseni tingkat Kecamatan Grogol tahun 2012. 
6. Juara III tergiat Putra Jambore Pramuka SD/MI/SLB Kwaran Grogol tahun 
2013 
7. Juara II Lomba Muriqi Putra HAB Kemenag Sukoharjo tahun 2013 
8. Juara III Lomba Muriqi Putri HAB Kemenag Sukoharjo tahun 2013 
9. Juara I Lomba Catur Putra SD/MI tingkat Kecamatan Grogol tahun 2013 
10. Juara III Lomba Dokter Kecil SD/MI tingkat Kecamatan Grogol tahun 2013 
11. Juara I Lomba Taekwondo kelas 40 Kg se-eks karesidenan Surakarta tahun 
2014 
12. Juara II Lomba Taekwondo se-eks karesidenan Surakarta tahun 2014 
13. Juara I Lomba Tahfidz Qur`an SD/MI tingkat Kabupaten Sukoharjo tahun 
2014 
14. Juara II Lomba Murotal Qur`an tingkat Kabupaten Sukoharjo tahun 2014 
15. Juara I Lomba Taekwondo SD/MI tingkat kabupaten Sukoharjo tahun 2015 
16. Juara III Lomba Taekwondo se-eks karesidenan Surakarta tahun 2015 
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17. Juara I Tenis Meja POPDA SD/MI tingkat kecamatan Grogol tahun 2015 
18. Juara II tergiat Putri, Perkemahan Penggalang SD/MI/SDLB Kwaran Grogol 
tahun 2015 
19. Juara II Lomba Hafidz Cilik Pameran Buku kabupaten Sukoharjo tahun 2015 
20. Juara II Lomba Hafalan Al Quran Juz 30 MTQ Al Ikhlas tingkat Kab. 
Sukoharjo tahun 2015 
21. Juara II Lomba Tahfidz MI Aksioma tingkat provinsi Jawa Tengah tahun 
2015 
22. Juara I Tahfidz putri Aksioma MI tingkat kabupaten Sukoharjo tahun 2015 
23. Juara II Lomba Cerdas Cermat Jambore Dokter Kecil SD/MI Puskesmas 
Grogol tahun 2015 
24. Juara I Lomba PBB HAB Kemenag ke-70 kabupaten Sukoharjo tahun 2015  
25. Juara II Lomba Tahfidz Ar Risalah Islamic Fair ( AIF ) tahun 2016  
26. Juara III Lomba Tahfidz Ar Risalah Islamic Fair ( AIF ) tahun 2016 
27. Juara I Tolak Peluru putri  POPDA SD/MI tingkat kecamatan Grogol tahun 
2016 
28. Juara I Taekwondo putra SD/MI tingkat kabupaten Sukoharjo tahun 2016 
29. Juara I Taekwondo POPDA SD/MI se-eks karesidenan Surakarta tahun 2016 
30. Juara I Taekwondo POPDA SD/MI tingkat provinsi Jawa Tengah tahun 2016  
31. Juara I Tahfidz Qur`an HAB Kemenag Kabupaten Sukoharjo Tahun 2016 
32. Juara I Lari 60 M Putri HAB Kemenag Kabupaten Sukoharjo Tahun 2016 
33. Juara III Lari 60 M Putra HAB Kemenag Kabupaten Sukoharjo Tahun 2016 
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34. Juara I Lomba Hafidz Cilik Solo Raya, Tartil Qur`an Muriqi Tahun 2016 
35. Juara II Lomba Hafidz Cilik Solo Raya, Tartil Qur`an Muriqi Tahun 2016 
36. Juara III Lomba Hafidz Cilik Solo Raya, Tartil Qur`an Muriqi Tahun 2016 
37. Juara I Tahfidz Qur`an, Oemah Tahfidz GIC Tahun 2016 
38. Juara III Tahfidz Qur`an, Oemah Tahfidz GIC Tahun 2016 
39. Juara I Lomba Tahfidz Ar Risalah Islamic Fair ( AIF ) tahun 2017  
40. Juara III Lomba Tahfidz Ar Risalah Islamic Fair ( AIF ) tahun 2017 
41. Juara II Lomba Pildacil Ar Risalah Islamic Fair ( AIF ) tahun 2017 
42. Juara II Lomba Cerdas Cermat Ar Risalah Islamic Fair ( AIF ) tahun 2017 
43. Juara I Tahfidz Qur`an Juz 30 Al Azhar Education Fair tahun 2017 
44. Juara II Tahfidz Qur`an Juz 30 Al Azhar Education Fair tahun 2017 
45. Juara III Kreasi Power Point Al Azhar Education Fair tahun 2017 
46. Juara I Tahfidz Imam Syuhodo Fair ( ISF ) Tahun 2017 
47. Juara II Pildacil Imam Syuhodo Fair ( ISF ) Tahun 2017 
48. Juara I Tahfidz Qur`an Daarul Hidayah Islamic Competition ( DHIC ) Tahun 
2017 
49. Juara III Tartil Qur`an Daarul Hidayah Islamic Competition ( DHIC ) Tahun 
2017 
50. Juara I Cerdas Cermat Daarul Hidayah Islamic Competition ( DHIC ) Tahun 
2017 
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NO NAMA TK/RA/BA ALAMAT 
1 BA Aisyiyah 1 Grogol sukoharjo 
2 BA Aisyiyah 2 Soko, Gedangan, Grogol sukoharjo 
3 BA Aisyiyah 3 Dimoro, Grogol sukoharjo 
4 BA Aisyiyah 4 Gatak Grogol Sukoharjo 
5 BA Aisyiyah 5 Temulus Pondok Grogol Sukoharjo 
6 BA Aisyiyah 6 Manggaran Grogol Sukoharjo 
7 BA Aisyiyah 7 Ngrantan Kadokan Grogol Sukoharjo 
8 BA Aisyiyah 9 Tegalsari Kangenharjo  Grogol sukoharjo 
9 RA Al-Islam 6 Babadan Grogol Sukoharjo 
10 RA Al-Islam 8 Nglawu Telukan Grogol sukoharjo 
11 RA Al-Islam 12 Gedangan Grogol Sukoharjo 
12 TK Muhajirin Perum Otawa telukan Grogol sukoharjo 
13 TK Istiqomah   
14 TK Al-Ummah Pakis baki sukoharjo 
15 TK Fathurrahman Pangkalan Grogol Sukoharjo 
16 TK Kencanasari 1 Telukan Grogol Sukoharjo 
17 TK Kemala Bhayangkari Aspol Grogol Indah Grogol Sukoharjo 
18 TK Kencanasari 2 Telukan Grogol Sukoharjo 
19 BA Aisyiyah Karangwuni karangwuni Polokarto  
20 TK Wiyata Praja Grogol sukoharjo 
21 TK Darul Falah Pondok  grogol sukoharjo 
23 TK Langenharjo 1 Langenharjo Grogol Sukoharjo 
24 TK Miftakhul Jannah Solo Baru Grogol sukoharjo 
25 TK Bita ceria Kwarasan grogol Sukoharjo 
26 TK An-Nahl Cemani Grogol sukoharjo 
27 TK Tausan land Nglawu Telukan Grogol sukoharjo 
Daftar TK yang dikunjungi MIN Nglawu 
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Kegiatan Tahfidz 
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KEGIATAN SOSIALISASI PPDB 
KE TK/RA/BA SE KEC. GROGOL 
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Brosur MIN Nglawu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pamflet lomba antar TK di MIN Nglawu  
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Spanduk Pendaftaran Peserta Didik Baru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kejuaraan Lomba Tahfidz dan Taekwondo 
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Pemasangan Spanduk di MIN Nglawu  
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Gambar Gedung MIN Nglawu 
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 Wawancara dengan ibu Nor Indah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                    Wawancara dengan ibu Aan Risnawati 
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                                           Wawancara dengan ibu Sukma 
 
                   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Denah lokasi MIN Nglawu 
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Pedoman penggalian data 
Wawancara Kepala Sekolah 
Pedoman Wawancara 
Strategi Kepala Madrasah Dalam Pemasaran Jasa Pendidikan Di MIN Nglawu  
 
Identitas Responden 
Nama     : 
Tempat, dan tanggal lahir  : 
Pendidikan terakhir   : 
Alamat    : 
Jabatan    : 
Hari, tanggal wawancara  : 
1. Dalam upaya meningkatkan minat calon peserta didik adakah pembentukan 
panitia pemasaran? bagaimana proses pembentukannya dan siapa saja yang 
terlibat? 
2. Bagaimana pembagian tugas panitia? Apakah panitia sudah melaksanakan 
tugasnya dengan baik ? 
3. Bagaimana kegiatan analisis prestasi pemasaran ? 
4. Setelah mencermati kembali hasil evaluasi tersebut apa tindak lanjut yang 
selanjutnya yang dilakukan ? 
5. Bagaimana kegiatan identifikasi dan analisis pasar ? 
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6. Pernahkah sekolah melakukan segmentasi pasar mengingat karakteristik dan 
kebutuhan pasar yang berubah-ubah, dan segmen mana sajakah yang dituju ? 
7. Siapa target pemasaran sekolah ini ? dan apa umpan baliknya ? 
8. Berarti sekolah ini juga mengalami perluasan segmentasi? 
9. Bagaimana mengatasi persaingan antar lembaga? Apa pembeda MIN Nglawu ini 
dengan sekolah lainnya? 
10. Meningkatkan kinerja personel dengan cara apa? 
11. Jika ada ketidak sesuaian antara apa yang ditawarkan dengan apa yang diberikan 
terkadang memberi kendala, bagaimana cara mengantisipasinya? 
12. Strategi pemasaran dirumuskan oleh siapa saja? 
13. Dalam strategi pemasaran dalam menarik minat orang tua dan memprkenalkan 
madrasah kepada masyarakat  melalui PPDB dan bisa juga melalui kegiatan di 
luar PPDB, untuk MIN Nglawu sendiri itu seperti apa pak? Apakah hanya PPDB 
apakah menggunakan keduanya?  
14. Apakah setiap tahun juga melakukan strategi pemasaran dalam menarik minat 
orangtua, terhitung sejak tahun 2011-sekarang 
15. Apakah ada perubahan strategi yang dilakukan pada tahun – tahun sebelumnya? 
16. Apakah Sekolah juga menggunakan penetuan bauran pemasaran? 
 Layanan program  apa saja yang ditawarkan di MIN Nglawu ini pak ? 
 Untuk ketentuan biaya di di sini itu seperti apa pak ? 
 Bagaimana akses yang ada di madrasah ini pak? Apakah ada layanan antar 
jemput atau bagaimana?  
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 Keberhasilan apa saja yang telah diraih MIN Nglawu ?  
17. Produk  apa yang paling berpengaruh dalam peningkatan minat calon peserta 
didik di sekolah ini? 
18. Apakah setelah pemasaran  dilakukan evaluasi? 
19. Apakah menjadi faktor pendukung dalam proses memasarkan madrasah? 
20. Kendala atau penghambat apa yang sering muncul dalam proses memasarkan 
madrasah ? Solusinya bagaimana? 
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Pedoman Wawancara 
Strategi Kepala Madrasah Dalam Pemasaran Jasa Pendidikan Di MIN Nglawu  
 
Identitas Responden 
Nama     : 
Tempat, dan tanggal lahir  : 
Pendidikan terakhir   : 
Alamat    : 
Jabatan    : 
Hari, tanggal wawancara  : 
1. Apakah dalam upaya meningkatkan minat calon peserta didik ada pembentukan 
panitia pemasaran ? 
2. Bagaimana pembagian tugas panitia? Apakah panitia sudah menjalankan 
tugasnya dengan baik ? 
3. Bagaimana kegiatan prestasi pemasaran yang telah dilakukan? 
4. Bentuk dari identifikasi pasar dan analisis pasar seperti apa ? 
5. Pernahkah sekolah melakukan segmentasi pasar mengingat karakteristik dan 
kebutuhan pasar yang berubah- ubah, dan segmen mana sajakah yang dituju ? 
Guru  
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6. Adakah program unggulan yang menjadi daya tarik sekolah ini? Dan adakah 
tawaran menarik lainnya untuk pengguna jasa terkait dengan harga? seperti 
beasiswa ? 
7. Jika ada ketidak sesuaian yang ditawarkan dengan apa yang diberikan,bagaimana 
cara mengatasinya ? 
8. Siapa yang menentukan strategi pemasaran yang akan digunakan? 
9. Apakah ada perubahan strategi yang dilakukan pada tahun – tahun sebelumnya ? 
10. Apakah dalam menetukan strategi posisi persaingan menggunakan penentuan 
bauran pemasaran? 
11. Seperti apa bentuk promosinya? seberapa besar pengaruhnya terhadap 
peningkatan minat calon peserta didik? 
12. Apakah setelah kegiatan pemasaran ada kegiatan evaluasi? 
13. Apakah ada atribut-atribut sekolah yang menjadi pendukung pemasaran sekolah? 
14. Adakah kendala yang terjadi dalam kegiatan – kegiatan tersebut?solusinya? 
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Pedoman Wawancara 
Strategi Kepala Madrasah Dalam Pemasaran Jasa Pendidikan Di MIN Nglawu  
 
Identitas Responden 
Nama     :  
Alamat    :  
Profesi/ Pekerjaan   :  
Hari, tanggal wawancara  : 
Waktu wawancara   : 
 
1. Dari mana bapak/ibu tahu tentang MIN Nglawu? 
2. Mengapa bapak/ibu memilih MIN Nglawu untuk menyekolahkan anaknya 
disini? 
3. Apa kelebihan sekolah ini? Program menariknya apa? 
4. Kira – kira bapak/ibu sudah puas belum dengan pelayanan pendidikan di sini? 
5. Pernah komplain dengan pihak sekolah tidak? dalam hal apa? 
6. Kira- kira apa kritik dan saran untuk MIN Nglawu 
Orang Tua 
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Pedoman Dokumentasi 
Strategi Kepala Madrasah Dalam Pemasaran Jasa Pendidikan Di MIN 
Nglawu  
No  Komponen  Hal yang diamati Hasil pengamatan 
1 Evaluasi pemasaran 
tahun sebelumnya 
Data siswa hasil pemasaran  
2 Difrensiasi sekolah Data program unggulan  
 
3 Pemasaran Media pemasaran  
Publikasi kegiatan pemasaran 
4 kelembagaan Data guru  
Data sarana dan prasarana 
Visi dan misi Madrasah 
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FIELD NOTE 
FIELD NOTE 1 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari/Tanggal 
Tempat 
Subjek 
Jabatan  
Deskripsi Data 
: 
: 
: 
: 
: 
Jumat, 11 Agustus 2017 
Ruang Guru MIN Nglawu 
Nur Indah S, S.Ag 
Waka Kurikulum MIN Nglawu 
Pada hari Jumat, 11 Agustus 2017 peneliti melakukan penelitian guna 
mendapatkan informasi tentang strategi pemasaran yang dilakukan di MIN 
Nglawu. Setibanya di MIN peneliti mendatangi ruang gueu menemui ibu Nur 
Indah untuk memita waktu wawancara karena sebelumnya sudah ada janjian 
terlebih dahulu. Setelah Ibu Nur menyanggupi beliau meminta peneliti untuk 
menunggu sebentar Wawancara berlangsung kira-kira selama 45 menit. Berikut 
kutipan hasil wawancara dengan Ibu Nur: 
peneliti 
Ibu Nur 
Peneliti 
 
Ibu Nur 
Peneliti  
Ibu Nur 
: 
: 
: 
 
: 
: 
: 
Assalamualaikum 
Wa‟alaikumssalam, ada yang bisa saya bantu mbak. 
Saya ingin wawncara dengan ibu tentang strategi pemasaran dalam 
menarik minat peserta didik baru di MIN Nglawu ini.  
Ow iya mas, silahkan 
Ya bu 
Bagaimana mas? Apa saja yang dibutuhkan? 
Langsung saja ya bu saya akan mewawancarai ibu tentang strategi 
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Peniliti 
Ibu Nur 
Peneliti  
 
 
Ibu Nur 
 
Peneliti 
 
Ibu Nur 
 
Peneliti 
 
Ibu Nur 
 
 
Peneliti 
 
 
Ibu Nur 
Peneliti 
Ibu Nur 
: 
: 
: 
 
 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
 
 
 
: 
 
: 
: 
: 
pemasaran yang ada di MIN Nglawu. 
Iya silahkan dimuali mas. 
Ya bu. Dalam upaya meningkatkan minat calon peserta didik adakah 
pembentukan panitia untuk pemasaran bu? Bagaimana pembentukannya 
dan siapa saja yang terlibat? 
kalau untuk promosi semua anggota harus berpatisipan dan terlibat mas 
dalam pemasaran, tapi untuk kepanitiaan kita hanya membentuk di waktu 
PPDB .. Ya anggotanya dari guru . 
Bagaimana pembagian tugasnya ? apakah panitia sudah melaksanakan 
tugasnya dengan baik? 
Untuk pembagian tugasnya kita secara bergantian mbak. Ya 
Alhamdulillah kalo guru-guru disini kompak dan mau diajak kerja jadi ya 
kita pelaksanaannya bersama-sama. 
Kemudian Bagaimana untuk identifikasi pemasaran di MIN Nglawu ini? 
Kalau disini itu itu berusaha untuk memberikan pelayanan yang 
diharapkan masyarakat. Dengan begitu masyarakat akan lebih percaya 
kepada kita. Pemasaran di MIN Nglawu ya pelayanannya ini mas. Selain 
itu di sini itu madrasah, jadi kita juga harus memberikan kontribusi yang 
baik kepada masyarakat serta melakukan perkembangan-perkembangan 
sesuai dengan yang diharapkan masyarakat. 
Apakah pernah sekolah melakukan segmentasi pasar  mengingat 
karakteristik  dan kebutuhan pasarr yang berubah-ubah, dan segmen 
manakah yang dituju? 
Kalau kita lebih ke agamanya sama akhlaknya karena MIN Nglawu  ini 
notabennya sebagai sekolah Islam. 
Siapa saja target pemasaran sekolah ini? Dan apa umpan baliknya pak? 
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Ada banyak hal yang menjadi pertimbangan target pemasaan, 
pertimbangan pertama itu tempat domisili dalam artian bukan domisili 
asal dan sebagainya yg kita pilih pertama kali itu masarakat di sekitar 
sekolah ini, karena ini madrasah madrasah itu mempunyai kewajiban 
untuk memberikan sesuatu pada masyarakat,kemudian selain dari 
masyarakat Nglawu masuk pilihan 2. Kita tuju atau mendatangi TK yang 
berbasisi Islam.  
 Berarti disini juga melakukan perluasan segmentasi? 
Ya, kita selalu berusaha seperti apa yang masyarakat minta dan butuhkan 
karena kita madrasah jadi kita memberikan pelayanan kepada masyarakat 
luas. 
Kemudian bagaimana cara mengatasi persaingan antar lembaga? Apa 
pembeda MIN Nglawu dengan sekolah lainnya? 
Kita mempunyai Brand sendiri. Disini brand yang kita angkat yaitu 
program tahfiz, meskipun belum begitu muncul dan pembentukan 
karakter,pembelajaran program juz ama kita tidak pernah ngoyo artinya 
kita tidak pernah memberatkan siswa, program ini dilakukan dengan 
pembiasaan, ketika anak di biasakan sesuatu maka mereka akan menjadi 
hafal. Selain programnya kami juga selalu membina guru-guru disetiap 
paginya wajib datang jam 06.30, dan setiap sabtu kita selalu mengadakan 
evaluasi, kemudian guru harus memliki perhatian penuh pada peserta 
didik, jadi guru disini tidak hanya sekedar mengajar saja. . 
Untuk meningkatkan kinerja personel dengan cara apa ? 
Untuk meningkatkan kinerja personel, kami setiap sabtu mengadakan 
evaluasi dan pembinaan dan mengikutkan pelatihan-pelatihan.  
Jika ada ketidak sesuaian antara apa yang ditawarkan dengan apa yang 
diberikan terkadang memberi kendala, bagaimana cara 
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mengantisipasinya? 
Selama ini belum pernah ada kejadian seperti itu, kita tidak pernah 
memberikan janji-janji palsu. Seperti yang tadi sudah saya bilang diawal 
di sini kita memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan 
kemampuan kita. Jadi untuk saat ini belum ada kendala seperti itu. 
Untuk strategi pemasran di MIN Nglawu ini dirumuskan oleh siapa saja 
bu?  
Untuk strateginya ya kita menetukan secara bersama-sama. Di bahas 
bareng-bareng dengan kepala sekolah juga guru-guru, Karena ini kan 
juga untuk memajukan sekolah kita. 
Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan di MIN Nglawu ini Bu 
kalau masalah pemasaran ya biasa-biasa saja, jadi kita hanya berfikir 
pokoknya pemasaran kita dengan pola memberikan layanan kepada 
masyarakat, asalkan pelayanan kita baik masyarakat puas nanti kan 
sekolahan kita jadi terkenal. Misalnya brosur, spanduk, pamflet, banner 
itu kan Cuma untuk memberitahukan bahwa ini sudah saatnya PPDB, 
jadi pemasaran yang sesungguhnya itu ya ketika kita dapat memberikan 
pelayanan kepada masyarakat dan masyarakat puas  pola kita seperti itu, 
jadi pelayanan kita itu sebagai pemasaran?  
Apakah ada perubahan strategi pemasaran yang dilakukan pada tahun-
tahun sebelumnya? 
Untuk straetegi sama dengan tahun sebelumnya hanya sedikit yang 
ditambah. 
Apakah sekolah juga menentukan bauran pemasaran bu, seperti harga, 
promosi, produk dan tempat? 
Yang pastinya iya mas. Pertama, untuk layanan bidang akademik kita 
memberikan pembelajaran sesuai kurikulum, bidang non lademik kita 
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memberikan jadwal-jadwal ekstra yg lebih memadai dibandingkan 
dengan sekolah lain, karena ekstra kita banyak , sehingga semua potensi 
yang ada di anak itu bisa disalurkan. Seperti anak yg bakat di bidang bela 
diri kita ada ekstra bela diri, bakat dibaca qur‟an kita juga ada ekstar qiro‟ 
dll.. 
Kedua, untuk fasilitas belum begitu maju masih minim tetapi kita berusa 
memanfaatkan fasilitas yang tersedia untuk menunjang pembelajaran, 
sarana pembelajarannya LCD, TV, alat peraga, buku ref, buku pokok, 
buku perpus dan  ditunjang dengan sarana lain, ruang kelas masih 
menggunakan ruang sementara sampai pembangunan gedung baru 
selesai, serta pelayanan dan fasilitas pembelajaran yg baku. 
Ketiga, untuk sekolah tidak ada biaya, Kemudian untuk biaya oprasional 
diambilkan sepenuhnya dari BOS dan dana infaq dari masyarakat. 
Keempat, untuk akses dan transportasi disini menyediakan mobil antar 
jemput untuk anak2 yang jauh dan tidak ada yang mengantar dengan 
kapasitas 20 anak sekali jalan, tetapi juga harus koordinasi dengan pihak 
sekolah, akan tetapi saat ini lebih banyak siswa yang di  antar jemput oleh 
orang tuanya. 
Apa saja bentuk promosi yang digunakan disekolah ini? 
Promosinya itu hanya sekedar untuk memberi tahu kepada masyarakat 
kalau ini sudah waktunya PPDB. Ya kalau realnya itu kita promosi 
menjelang PPDB dengan memberikan brosur, rontek, spanduk kepada 
masyarakan pasang banner ya yang setandar-standar aja lah, kemudian 
kunjungn2 ke TK, kunjungan ke masyarakat,  dan memberitahukan 
dengan presentasi. 
Promosi apa pak yang paling perperan dalam menarik minat peserta didik 
baru? 
Kalau untuk promosi yang paling berperan yaitu dari mulut kemulut 
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karena sekolah kita ini banyak orang orang tua yang merekomendasikan 
tetangga atau saudara untuk sekolah di MIN Nglawu dan sosilisasi ke Tk. 
Apakah setelah promosi ada kegiatan evaluasi bu? 
Kalau evaluasi pasti ada setiap kegiatan yang saya lakukan pasti ada 
evaluasinya .  
Mungkin untuk niformasi yang saya peroleh saat ini sudah cukup bu, 
trimakasih atas waktu dan informasinya. 
Iya mas sama-sama 
 
FIELD NOTE 2 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari/Tanggal 
Tempat 
Subjek 
Jabatan  
Deskripsi Data 
: 
: 
: 
: 
: 
Jumat, 11 Agustus 2017 
Ruang kelas 1 
Aan Risnawati 
Wali kelas 1  
Pada hari Jumat, 11 Agustus 2017 peneliti  melakukan penelitian dengan 
melakukan wawancara untuk memperoleh data tentang pemasaran sekolah. Saya 
sampai dilokasi kemudian menunggu ibu Aan selesai mengajar. Setelah ibu Aan 
selesai mengajar saya langsung masuk keruang kelas tempat ibu Aan mengajar 
karena  sudah janjian terlebih  sebelumnya. Wawancara berlangsung kira-kira 30 
menit. Adapun hasil kutipan wawancara sebagai berikut: 
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 Assalamualaikum  
Wa‟alaikumssalam. Silahkan masuk mas. 
Iya bu. 
Silahkan duduk mas, data apa yang diperlukan mbak? 
Saya mau wawancara tentang pemsaran yang dilakukan di MIN Nglawu 
ini bu. 
Owh iya silahkan mas mau bertanya apa. 
 
Gini  bu. Apakah dalam upaya meningkatkan minat calon peserta didik ada 
pembentukan panitia ? 
Kalau panitia PPDB ada mas, dibentuknya ketika akhir tahun biasanya. 
Bagaimana pembagian tugas panitia? Apakah panitia sudah menjalankan 
tugasnya dengan baik ? dan apa keterlibatan ibu dalam PPDB? 
semua guru terlibat dalam kepanitiaan ini mas. Pada tahun ini saya  
Bentuk dari identifikasi pasar dan analisis pasar seperti apa ? 
Ya kita menyesuaikan dengan kebutuhan yang ada di masyarakat mas. 
Selalu berinovasi mengikuti perkembangan zaman. Apabila masyarakat 
puas dengan pelayanan kami maka itu berarti  sudah sesuai dengan yang 
diharapkan oleh masyarakat.selain itu kita melihat keadaan masyarakat itu 
seperti apa dan apa yang dibutuhkan. 
Pernahkah sekolah melakukan segmentasi pasar mengingat karakteristik 
dan kebutuhan pasar yang berubah - ubah, dan segmen mana sajakah yang 
dituju ? 
Tidak ada pembatasan segmentasi mas kalo disini, dan kami prioritaskan 
TK yang berbasis Islam 
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Adakah program unggulan yang menjadi daya tarik sekolah ini? 
Kalau kami lebih menekankan pada Tahfidz,  Selain itu kami 
memperbanyak ekstra kurikuler untuk mememnuhi kebutuhan siswa 
sesuaindengan bakatnya. 
Kemudian Siapa yang menentukan strategi pemasaran yang akan 
dikunakan? 
Ya kepala sekolah dan guru-guru yang ada disini, siapapun yang punya ide 
bisa di usulkan kalau baik ya kita pakai, intinya semua boleh berpendapat 
ketika rapat.  
Apakah ada perubahan strategi yang dilakukan pada tahun – tahunse 
belumnya ? 
Kalau untuk beberapa tahun ini sama mas yaang penting dari sini 
bersosialisasi ke TK dan ditambahkan lomba antar TK di MIN Nglawu 
Apakah dalam menetukan strategi posisi persaingan menggunakan 
penetuan bauran pemasaran yaitu tentang masalah harga, promosi, tempat 
dan produk di min nglawu ini? 
Iya mas dalam pemasaran kami juga memperhatikan seperti fasilitas, 
layanan, biaya dan personil yang ada di MIN Nglawu ini. 
Seperti apa bentuk promosinya? seberapa besar pengaruhnya terhadap 
peningkatan minat calon peserta didik? 
begini mas,  pada intinya kami memasarkan itu ketika PPDB kita bena-
benar mem blok up kegiatan-kegiatan yang ada di MIN Nglawu kita 
sebarkan melalui PPDB. PPDBnya kan ada yang di MIN dan ada yang 
keluar (presentasi ke TK-TK), terus kalau disini ketika ada lomba antar TK 
. Tapi di luar itu biar ada minat masyarakat sekitar yang mendaftar kita 
tingkatkan kualitas pembejaran di kelas. Ini salah satu strategi kami biar 
masyarakat percaya ke MIN Nglawu  selain itu kami ada hubungan wali 
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murid dengan masyarakat sekitar kita juga berusaha tidak kalah dengan 
sekolah yang lain. Kami juga menyebar brosur, pamflet, spanduk.  
Apakah setelah kegiatan promosi ada kegiatan evaluasi? 
setiap kegiatan pasti ada evaluasi seperti pemasangan mas, agar 
kedepannya lebih baik lagi 
bagaimana cara mengatasi persaingan dengan sekolah lain yang ada di 
sekitar MIN Nglawu? 
ya caranya kami tingkatkan kualitas pembelajaran, menjalin komunikasi 
dengan wali murid ketika wali murid benar-benar percaya kepada sekolah 
secara otomatis mereka merekomendasikan saudara dan tetangga untuk 
menyekolahkan anaknya di MIN Nglawu saja. 
Adakah kendala dan pendukung yang terjadi dalam kegiatan – kegiatan 
tersebut? 
Kendala pasti ada mas, contoh: ada TK yang tidak mau dkunjungi dengan 
alasan gak enak dengan SD sebelahnya, tapi kami hanya menitipkan brosur 
saja.  
Mungkin cukup dulu wawancara hari ini Bu. Nanti kalau ada yang masih 
kurang saya menghubungi ibu lagi. Trimaksaih bu 
Iya sama-sama mas. 
 
 
 
 
 
114 
 
 
 
FIELD NOTE 3 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal 
Tempat 
Informan  
Deskripsi Data 
: 
: 
: 
: 
: 
Sabtu , 12 Agustus  2017 
Kantor tata usaha MIN Nglawu 
Ibu Sukma wali murid kelas 3 
Pada hari Sabtu, 12 agustus  2017 peneliti kembali melakukan penelitian 
dengan melakukan wawancara kepada Wali murid untuk data tambahan. peneliti 
sampai dilokasi ketika waktu istirahat sekolah. Sebelumnya peneliti mengadakan 
janji kepada ibu sukma ubtuk di wawancarai. Adapun hasil kutipan wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti 
Ibu Sukma 
Peneliti 
Ibu Sukma 
Peneliti 
Ibu Sukma 
peneliti 
Ibu Sukma 
Peneliti 
Ibu Sukma 
Peneliti 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
Namanya siapa ?  
Ibu Sukma 
Rumahnya dimana? 
Di pandeyan permai 
Anaknya namanya siapa bu? Kelas berapa? 
Namanya fatimah  kelas 3 
pertama kali tahu mim nglawu dari mana bu? 
dari tetangga mas karena saya juga asli dari sini. 
kenapa meilih menyekolahkan anaknya di MIN Nglawu? 
 ya  karena deket, murah, agamanya bagus. 
keunggulan yang ada disini apa aja bu? 
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 dari segi prestasi ya sudah mulai banyak mas dari mulai 2012 dari segi 
akademik maupun olahraga. 
apakah ibu sudah nyaman dengan pelayanan yang ada disini? 
kalau pelayanan ya sudah mas dari gurunya sendiri maupun dari pihak 
sekolah yang menyediakan antar jemput gratis dan kepedulian guru 
terhadap muridnya. 
pernah ada komplain enggak buk sama sekolah ini? 
 Selama ini belom pernah mas 
Apa saran untuk MIN Nglawu? 
buat MIN Nglawu ya semoga kedepannya lebih maju dan baik 
Terimakasih atas waktunya bu. 
Iya sama-sama mas 
 
 
 
 
 
